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5. ANGGARAN

Rencana anggaran biaya penelitian mengacu pada PMK yang berlaku dengan besaran minimum dan maksimum 
sebagaimana diatur pada buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Edisi 13 Revisi.

Total RAB 3 Tahun Rp. 479,150,000

Tahun 1 Total Rp. 155,300,000

Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol. Biaya 
Satuan Total

Analisis Data HR Pengolah Data
P 
(penelitian)

1 1,500,000 1,500,000

Analisis Data Uang Harian OH 5 200,000 1,000,000



Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol. Biaya 
Satuan Total

Analisis Data Honorarium narasumber OJ 6 1,500,000 9,000,000

Analisis Data Penginapan OH 6 1,500,000 9,000,000

Analisis Data Transport Lokal OK (kali) 20 150,000 3,000,000

Analisis Data Biaya konsumsi rapat OH 40 40,000 1,600,000

Bahan ATK Paket 1 10,000,000 10,000,000

Bahan Barang Persediaan Unit 1 5,000,000 5,000,000

Bahan
Bahan Penelitian (Habis 
Pakai)

Unit 3 4,500,000 13,500,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Biaya seminar nasional Paket 1 1,000,000 1,000,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Biaya seminar internasional Paket 1 6,000,000 6,000,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Biaya Publikasi artikel di 
Jurnal Nasional

Paket 1 1,000,000 1,000,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Publikasi artikel di Jurnal 
Internasional

Paket 1 16,250,000 16,250,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Luaran KI (paten, hak cipta 
dll)

Paket 1 2,000,000 2,000,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Biaya pembuatan dokumen 
uji produk

Paket 1 2,000,000 2,000,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Uang harian rapat di luar 
kantor

OH 30 160,000 4,800,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Biaya konsumsi rapat OH 30 40,000 1,200,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Uang harian rapat di dalam 
kantor

OH 50 150,000 7,500,000

Pengumpulan Data
Uang harian rapat di dalam 
kantor

OH 2 500,000 1,000,000

Pengumpulan Data FGD persiapan penelitian Paket 4 4,500,000 18,000,000

Pengumpulan Data Penginapan OH 6 1,500,000 9,000,000

Pengumpulan Data Uang Harian OH 10 350,000 3,500,000

Pengumpulan Data Transport OK (kali) 20 150,000 3,000,000

Pengumpulan Data Biaya konsumsi OH 70 40,000 2,800,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Peneliti OJ 100 25,000 2,500,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Lapangan OH 100 25,000 2,500,000

Sewa Peralatan Peralatan penelitian Unit 9 600,000 5,400,000

Sewa Peralatan Ruang penunjang penelitian Unit 10 850,000 8,500,000

Sewa Peralatan Transport penelitian OK (kali) 15 250,000 3,750,000

 
Tahun 2 Total Rp. 157,600,000

Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol. Biaya 
Satuan Total

Analisis Data HR Pengolah Data
P 
(penelitian)

1 1,500,000 1,500,000

Analisis Data Honorarium narasumber OJ 6 1,500,000 9,000,000

Analisis Data Uang Harian OH 6 200,000 1,200,000



Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol. Biaya 
Satuan Total

Analisis Data Penginapan OH 7 1,500,000 10,500,000

Analisis Data Transport Lokal OK (kali) 20 150,000 3,000,000

Analisis Data Biaya konsumsi rapat OH 40 40,000 1,600,000

Bahan ATK Paket 1 10,000,000 10,000,000

Bahan Barang Persediaan Unit 3 3,500,000 10,500,000

Bahan
Bahan Penelitian (Habis 
Pakai)

Unit 7 350,000 2,450,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Biaya seminar internasional Paket 1 7,000,000 7,000,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Publikasi artikel di Jurnal 
Internasional

Paket 1 16,615,000 16,615,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Luaran KI (paten, hak cipta 
dll)

Paket 1 2,000,000 2,000,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Biaya pembuatan dokumen 
uji produk

Paket 1 3,000,000 3,000,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Uang harian rapat di luar 
kantor

OH 30 160,000 4,800,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Biaya konsumsi rapat OH 30 40,000 1,200,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Uang harian rapat di dalam 
kantor

OH 55 150,000 8,250,000

Pengumpulan Data FGD persiapan penelitian Paket 6 4,000,000 24,000,000

Pengumpulan Data Penginapan OH 8 1,500,000 12,000,000

Pengumpulan Data
Uang harian rapat di dalam 
kantor

OH 9 500,000 4,500,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Peneliti OJ 15 25,000 375,000

Pengumpulan Data Uang Harian OH 15 350,000 5,250,000

Pengumpulan Data Transport OK (kali) 20 150,000 3,000,000

Pengumpulan Data Biaya konsumsi OH 70 40,000 2,800,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Lapangan OH 95 25,000 2,375,000

Sewa Peralatan Peralatan penelitian Unit 10 600,000 6,000,000

Sewa Peralatan Ruang penunjang penelitian Unit 11 85,000 935,000

Sewa Peralatan Transport penelitian OK (kali) 15 250,000 3,750,000

 
Tahun 3 Total Rp. 166,250,000

Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol. Biaya 
Satuan Total

Analisis Data HR Pengolah Data
P 
(penelitian)

1 1,500,000 1,500,000

Analisis Data Honorarium narasumber OJ 6 1,500,000 9,000,000

Analisis Data Uang Harian OH 6 200,000 1,200,000

Analisis Data Penginapan OH 7 1,500,000 10,500,000

Analisis Data Transport Lokal OK (kali) 20 150,000 3,000,000

Analisis Data Biaya konsumsi rapat OH 40 40,000 1,600,000

Bahan ATK Paket 1 10,000,000 10,000,000



Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol. Biaya 
Satuan Total

Bahan Barang Persediaan Unit 3 3,500,000 10,500,000

Bahan
Bahan Penelitian (Habis 
Pakai)

Unit 7 350,000 2,450,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Biaya seminar internasional Paket 1 5,315,000 5,315,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Biaya Publikasi artikel di 
Jurnal Nasional

Paket 1 4,000,000 4,000,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Publikasi artikel di Jurnal 
Internasional

Paket 1 16,000,000 16,000,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Luaran KI (paten, hak cipta 
dll)

Paket 1 2,000,000 2,000,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Biaya pembuatan dokumen 
uji produk

Paket 1 2,000,000 2,000,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Uang harian rapat di luar 
kantor

OH 30 160,000 4,800,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Biaya konsumsi rapat OH 30 40,000 1,200,000

Pelaporan, Luaran Wajib, dan 
Luaran Tambahan

Uang harian rapat di dalam 
kantor

OH 55 150,000 8,250,000

Pengumpulan Data
Uang harian rapat di dalam 
kantor

OH 6 500,000 3,000,000

Pengumpulan Data FGD persiapan penelitian Paket 7 4,700,000 32,900,000

Pengumpulan Data Penginapan OH 8 1,500,000 12,000,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Peneliti OJ 13 25,000 325,000

Pengumpulan Data Uang Harian OH 15 350,000 5,250,000

Pengumpulan Data Transport OK (kali) 20 150,000 3,000,000

Pengumpulan Data Biaya konsumsi OH 70 40,000 2,800,000

Pengumpulan Data HR Pembantu Lapangan OH 95 25,000 2,375,000

Sewa Peralatan Peralatan penelitian Unit 11 600,000 6,600,000

Sewa Peralatan Ruang penunjang penelitian Unit 11 85,000 935,000

Sewa Peralatan Transport penelitian OK (kali) 15 250,000 3,750,000

 
6. HASIL PENELITIAN

A. RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran yang 
ditargetkan, serta uraian TKT penelitian.

 

          

 

B. KATA KUNCI: Tuliskan maksimal 5 kata kunci.

 

 
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman namun 

disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai 
tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). 



Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan 
pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber 
pustaka primer yang relevan dan terkini.



Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 

 

Tahap Pra Pengembangan 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa menghasilkan sebuah Model Pembelajaran Tematik 

Terintegrasi HOTS dan Inklusi Sosial Berbasis Internet of Things (IoT) yang diberi nama dengan MT-Learning 

yang valid, praktis dan efektif. Dalam proses pengembangan untuk mendapatkan model Pembelajaran MT-

Learning yang valid, praktis dan efektif disusun buku model, perangkat-perangkat pembelajaran (rencana 

pelaksanaan pembelajaran, buku petunjuk guru, buku petunjuk siswa, bahan ajar, lembar kerja siswa), dan 

instrumen penelitian terkait.  

Kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh model pembelajaran MT-Learning yang valid, maka 

dilakukan kegiatan validasi terhadap buku model, perangkat-perangkat pembelajaran, serta instrumen-instrumen 

penelitian yang dibutuhkan. Validasi Model Pembelajaran MT-Learning ini diukur berdasarkan rasional teoretis 

dan konsistensi di antara komponen-komponen model secara internal.  

Analisis data dan hasil penelitian mengikuti tahapan pengembangan yang telah dilakukan pada kegiatan 

pra survei, pra-uji coba, dan uji coba lapangan. Analisis data dan hasil penelitian yang sudah diperoleh dalam 

setiap tahapan pengembangan disajikan sebagai berikut. 

 

1. Hasil Investigasi Awal Model MT-Learning 

  Proses investigasi awal model pembelajaran MT-Learning dengan melakukan kajian melalui (1) hasil 

pra survei permasalahan pembelajaran tematik yang terjadi di sekolah dasar Provinsi Aceh dan kajian riset 

terdahulu tentang pembelajaran tematik di Sekolah dasar Provinsi Aceh. Data hasil pra survei tersebut dijadikan 

dasar pemikiran pengembangan model pembelajaran MT-Learning, (2) hasil Pra uji-coba tentang nilai-nilai 

HOTS dan inklusi sosial yang akan diintegrasikan ke dalam model pembelajaran tematik di Sekolah Dasar 

Provinsi Aceh. 

 

a. Hasil Pra Survei 

Setelah dilakukan Pra survei dengan cara mengobservasi secara langsung beberapa sekolah dasar yang 

ada di Provinsi Aceh tentang kondisi dan situasi pembelajaran tematik di kelas, diperoleh data berikut ini. 

1) Pola Pembelajaran Tematik 

Pra survei di SD Negeri Kasik Putih Kecamatan Samadua dan SD Negeri Air Sialang Kecamatan 

Samadua, dan SD Negeri Lueng Keubeu Jagat Kecamatan Tripa Makmur Kabupaten Nagan Raya dilakukan 

tanggal 8 Februari 2021. Diperoleh informasi bahwa guru mengajar di kelas masih menggunakan pola 

pembelajaran tradisional, kurikulum 2013 tidak sepenuhnya berjalan dengan baik, guru mengajar masih 

menggunakan buku ajar edaran pemerintah, interaksi antara guru dan siswa berlangsung satu arah, siswa masih 

sering mencatat pelajaran, guru tidak menggunakan media pembelajaran.  

Kondisi yang terjadi di lapangan menunjukkan situasi pembelajaran tematik, guru tidak mahir 

menerapkan model pembelajaran tematik, pola pembelajaran yang digunakan kurang relevan dengan karakteristik 

dan tujuan pembelajaran. Pembelajaran tidak menyentuh ranah konstrutivistik, tidak mendukung kesetaraan 

inklusi sosial dalam pembelajaran dan tidak menyentuh ranah berpikir tingkat tinggi siswa. Guru tidak 

memanfaatkan pola interaksi sosial dalam mengorganisasikan siswa belajar supaya lebih aktif dalam 

merekonstruksi pengetahuan siswa melalui sintaks pembelajaran yang dihubungkan dari kondisi dan lingkungan 

keseharian siswa. 

 

2) Kondisi Siswa dan Guru 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa guru di SD Negeri 4 Krueng Sabee 

Kabupaten Aceh Jaya, SD Negeri Keulumbah Kabupaten Aceh Barat, SD Negeri 2 Meulaboh Kabupaten Aceh 

Barat, SD Negeri Air Sialang Kabupaten Aceh Selatan diperoleh informasi bahwa siswa tidak bisa memahami 

materi pembelajaran dengan baik, terutama pada tema “lingkungan sekitar” di Kelas IV semester I, nilai hasil 

belajar siswa berada pada rentang rendah, rata-rata siswa tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).  

 

 

 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 

dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 

(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 

pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 

tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



Tabel 1. Rata-Rata Nilai Siswa pada Pembelajaran Tema Lingkungan Sekitar 

No Nama Sekolah KKM Nilai 

Terendah  

Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Rata-rata  

1 SD Negeri 4 Krueng Sabee 

Kabupaten Aceh Jaya 

70 42,7 80,2 64,45 

2 SD Negeri 2 Meulaboh Kabupaten 

Aceh Barat 

70 46,7 80,5 63,60 

3 SD Negeri 2 Meulaboh Kabupaten 

Aceh Barat 

70 57,8 85,7 71,75 

4 SD Negeri Air Sialang Kabupaten 

Aceh Selatan 

70 20,8 83,6 67,20 

 Berdasarkan data rata-rata nilai siswa di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa belum mencapai 

KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. Hal ini disebabkan selain terbatasnya model pembelajaran yang 

diberikan guru, Pola komunikasi yang terjadi antara sesama siswa maupun komunikasi dengan guru sangat minim, 

karena di sekolah, siswa tidak pernah dilatih untuk melakukan komunikasi antara siswa dengan temannya, baik 

secara kelompok maupun secara klasikal. Siswa masih bersifat pasif menerima pengetahuan dari guru dan tidak 

terbiasa memecahkan masalah di awal pembelajaran. Dalam interaksi sosial, siswa dan guru menggunakan bahasa 

daerahnya. Aktivitas kelas didominasi oleh guru dan jarang ditemukan siswa diberi kesempatan 

mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas. 

Berdasarkan data di atas diperoleh suatu gagasan awal untuk mengembangkan Model Pembelajaran 

Tematik Terintegrasi HOTS dan Inklusi Sosial Berbasis Internet of Things (IoT) serta terintegrasi perangkatnya 

dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi / HOTS. Model pembelajaran yang dikembangkan diharapkan dapat 

digunakan sebagai pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas, siswa dapat merekonstruksi 

pengetahuannya melalui pola interaksi sosial yang terdapat dalam tahapan model pembelajaran MT-Learning, 

dapat melatih siswa untuk belajar bersama, melatih berkolaborasi dan mengkomunikasikan ide-ide bebas dan 

terbuka, saling bekerja sama dan menghargai perbedaan. 

Berikut gagasan awal model MT-Learning 

a. Apersepsi  

Dalam model pembelajaran MT-Learning pendekatan pembelajaran melalui tahapan pembelajaran 

tematik, dengan didahului oleh penjelasan tentang Langkah dan tujuan pembelajaran. Kegiatan awal dilakukan 

dengan menunjuk dan menjelaskan peran ketua kelompok sebagai pengayom dalam kelas.  

Siswa diberikan motivasi melalui nilai-nilai dan aktivitas siswa yang sesuai dengan pola pembelajaran 

tematik dari awal pembelajaran hingga akhir, pada akhir kegiatan pembelajaran diberikan apresisasi kepada 

kelompok yang paling tertib dan memiliki nilai yang bagus selama proses pembelajaran, sehingga membiasakan 

siswa untuk melatih kejujuran, Kerja sama dan berkompetisi secara baik. 

b. Problem Solving  

Pembelajaran tematik merupakan menggabungkan beberapa mata pelajaran menjadi satu tema dengan 

cara mengidentifikasi Kompetensi Dasar (KD) menjadi satu kesatuan yang dapat diajarkan secara bersamaan. 

Agar mencapai tujuan pembelajaran yang efektif siswa harus berpartisipasi secara aktif dalam merekonstruksi 

pengetahuan dengan cara menyelesaikan permasalahan yang diberikan.  

Dalam proses pembelajaran guru harus bisa merancang dan mengajukan permasalahan yang dapat 

dipecahkan oleh siswa. Pembelajaran yang dibuat harus bermakna, yaitu suasana pembelajaran harus berkaitan 

dengan kehidupan nyata di daerah siswa berada dengan materi yang diajarkan. Hal tersebut sangat penting untuk 

menciptakan motivasi agar siswa tertarik untuk belajar di kelas. 

Strategi yang dibutuhkan guru yaitu strategi pembelajaran yang mampu menciptakan kondisi siswa untuk 

belajar secara aktif, siswa bisa saling berdiskusi, berkolaborasi, berdebat dan berdialog dalam menyelesaikan 

masalah yang diberikan oleh guru. 

Siswa diminta untuk dapat memberikan ide dan gagasan secara terbuka dan diberikan kesempatan untuk 

berkomentar, setiap siswa tentunya memiliki pemahaman terhadap masalah dengan pola pemikiran yang berbeda. 

Pola interaksi dalam Aplikasi MT Learning dapat menjawab kebutuhan guru akan hal tersebut dapat menjawab 

kebutuhan guru akan hal tersebut, model pembelajaran MT-Learning yang dikembangkan menggunakan Internet 

of Things, hal ini memberikan keunikan sendiri model pembelajaran ini dibandingkan dengan model pembelajaran 

lainnya, termasuk model pembelajaran yang menganut teori konstruktivisme. 

Berikutnya dilakukan Pra uji coba lapangan. Tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk menjawab apakah 

model pembelajaran yang dikembangkan  dengan gagasan awal tersebut di atas dapat memperkecil permasalahan 

pembelajaran tematik yang terjadi di kelas. 

 

 

 

 



c. Hasil Pra uji-coba 

Kegiatan ini dilakukan pada siswa kelas IV SD Negeri 1 Air Sialang Kecamatan Samadua, Kabupaten 

Aceh Selatan, Provinsi Aceh. Diawali dengan melakukan mengembangkan perangkat pembelajaran (RPP, buku 

petunjuk guru dan siswa serta LKS). 

Supaya tidak meluasnya pembahasan materi dan sebagainya, perangkat yang dikembangkan dibatasi 

pada tema lingkungan sekitar (kelas IV SD) semester I (satu). 

Adapun hasil analisis Pra-uji coba diperoleh informasi sebagai berikut: 

1) Rata-rata siswa mengerti cara menyelesaikan masalah baik di awal maupun di akhir pembelajaran, sehingga 

aktivitas belajar siswa menjadi pasif, namun melalui Aplikasi MT Learning kelas terasa lebih aktif dan 

pembelajaran menjadi lebih menarik. 

2) Siswa pada awalnya tidak berani untuk mengajukan dan menjawab pertanyaan di kelas, melalui menu 

Question siswa menjadi lebih berani dalam berkomentar  

3) Melalui pengangkatan permasalahan yang bersumber dari lingkungan keseharian siswa membuat siswa lebih 

mudah untuk mengajukan permasalahan yang akan diangkat untuk dipecahkan secara Bersama. 

4) Penerapan pola interaksi sosial dalam belajar kelompok dan memberi kesempatan pada siswa 

mempresentasikan hasil kerja di depan kelas, diperoleh petunjuk bahwa sebenarnya siswa dapat saling 

berkolaborasi dan mengkomunikasikan ide-ide dengan baik. 

5) Melalui pendekatan tematik dapat membentuk perilaku belajar siswa dari yang awalnya sebagai siswa 

pembelajar pasif menjadi pembelajar aktif, peran guru pun berubah menjadi fasilitator dan motivator serta 

konsultan pembelajaran. 

 

b. Investigasi Awal Perangkat Pembelajaran 

 Sebelum melakukan perancangan perangkat pembelajaran, dilakukan investigasi terhadap kondisi 

perangkat pembelajaran yang terjadi saat ini di sekolah dasar Provinsi Aceh. Berdasarkan data Pra survei dan uji 

coba diperoleh informasi sebagai berikut: 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan guru saat ini tidak sesuai dengan pembelajaran 

tematik versi kurikulum 2013. Hal tersebut dapat dilihat dari perumusan kompetensi dasar, indikator, dan 

Langkah-langkah pembelajaran yang masih cenderung berpola pembelajaran tradisional. 

b. Materi yang ada pada buku siswa belum lengkap dan detail, belum ada petunjuk pengerjaan, contoh soal yang 

sederhana sehingga tidak mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, kasus-kasus yang ada pada 

buku tersebut belum sesuai dengan konsep lingkungan keseharian siswa. 

c. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang ada tidak lengkap, sebaiknya untuk anak sekolah dasar LKS yang diberikan 

dengan gambar-gambar yang menarik sehingga siswa lebih tertarik untuk belajar dan mengerjakan. 

 

Secara umum dapat dikatakan bahwa kondisi perangkat pembelajaran saat ini yang bisa digunakan guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran belum sesuai atau kurang mendukung terhadap pencapaian tujuan pembelajaran 

yang berbasis konstruktivisme dan belum memuat unsur-unsur budaya dalam perangkat pembelajaran tersebut. 

Permasalahan tersebut dijadikan sebagai rekomendasi untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang 

sesuai dengan model pembelajaran MT-Learning. 

Dari kegiatan pra uji coba menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) buku petunjuk guru dan siswa dan Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat membantu guru untuk 

membangun sendiri berbagai konsep dan prinsip pembelajaran tematik. 

Melalui LKS online dapat merangsang siswa untuk memecahkan permasalahan yang ada. Hal ini 

dikarenakan permasalahan yang diangkat merupakan permasalahan yang sesuai dengan keseharian siswa. 

Pemanfaatan Internet of Things dalam pengembangan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan model 

pembelajaran MT-Learning, dapat mendorong keinginan siswa memecahkan masalah dan dapat memancing 

keinginan siswa menemukan solusi masalah. Penerapan strategi pembelajaran yang melibatkan pola interaksi 

dapat mendorong siswa saling berkolaborasi, berdiskusi dan bertanya antar siswa, berdialog/berdebat, dan 

mengomunikasikan ide-ide secara bebas dan terbuka.  

 

c. Tahap Perancangan 

 Rancangan awal yang dihasilkan pada hasil pengembangan ini berupa: (1) rancangan awal model MT-

Learning, (2) hasil rancangan awal perangkat pembelajaran yang sesuai dengan model MT-Learning, dan (3) hasil 

rancangan instrumen yang digunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam proses pengembangan 

model MT-Learning. 

1. Hasil Perancangan Model Pembelajaran MT-Learning 

Hasil perancangan model pembelajaran MT-Learning yaitu dengan menetapkan format buku model 

yaitu: (1) rasional, (2) teori pendukung (3) model pembelajaran MT-Learning dan (4) petunjuk penerapan model 

pembelajaran MT-Learning.  



Pertimbangan utama dalam mengembangkan Model MT-Learning bertujuan untuk melatih siswa 

memahami konsep, memecahkan permasalahan, melatih siswa untuk berkolaborasi. 

Adapun bahan pertimbangan tersebut dengan memasukkan beberapa unsur berikut antara lain: (1) 

tuntutan masa depan melalui model MT-Learning, (2) informasi permasalahan pembelajaran tematik yang 

diperoleh dari hasil Pra survei dan pra uji coba yang telah dijelaskan pada tahap investigasi awal, (3) analisis 

kelebihan dan kelemahan dari Model MT-Learning. Berikutnya juga dimuat tentang hasil penelitian yang relevan 

dan mendukung pengembangan model MT-Learning. 

Pada bagian yang membahas tentang teori pendukung dipaparkan beberapa teori terkait, antara lain: 

paham kognitivisme, paham konstruktivisme dalam pembelajaran, teori perkembangan mental menurut Piaget, 

Vygotsky, teori Bruner, belajar bermakna dari Ausubel. 

Bagian Model MT-Learning membahas tentang: (a) model MT-Learning hasil modifikasi dan 

penyempurnaan model tematik, (b) deskripsi Model MT-Learning terkait ciri-ciri dari model pembelajaran, 

komponen tersebut terdiri dari: (1) sintaks, (2) sistem sosial, (3) prinsip reaksi pengelolaan, (4) sistem pendukung, 

dan (5) dampak instruksional dan pengiring. 

Bagian yang membahas tentang petunjuk pelaksanaan model pembelajaran diuraikan 4 hal, yakni: (a) 

tugas-tugas perencanaan agar pembelajaran dapat berjalan secara praktis dan efektif, (b) petunjuk pelaksanaan 

pembelajaran meliputi: penerapan sintaks, penggunaan perangkat pembelajaran, (c) petunjuk pengorganisasian 

siswa dalam kelompok, (d) petunjuk pelaksanaan evaluasi terkait jenis dan cara penilaian, (e) contoh penerapan 

Model MT-Learning dalam tema aku dan lingkungan sekitarku. Secara terperinci dijelaskan sebagai berikut: 

a. Rancangan sintaks model MT-Learning 

Rancangan fase-fase dari sintak tersebut yaitu: (1) Apersepsi, (2) Problem Solving, (3) Penampilan 

Karya Kelompok, (4) Penguatan Skemata Baru, (5) Evaluasi. Masing- masing sintaks ini memiliki kegiatan 

siswa dan guru beserta penilaian kelompok dan klasikal. 

b. Rancangan Sistem Sosial 

Sistem sosial yang dirancang dalam model pembelajaran MT-learning adalah untuk menunjukkan 

suasana belajar yang akrab dalam model pembelajaran MT-Learning, serta peran guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran dalam pembelajaran.  

c. Rancangan Prinsip Reaksi 

Rancangan prinsip reaksi pengelolaan adalah memberikan gambaran kepada guru untuk membimbing 

siswa bagaimana beradaptasi dengan kegiatan pembelajaran semua siswa, dan bagaimana mengamati dan 

menanggapi setiap perilaku yang ditunjukkan oleh siswa dalam proses pembelajaran. Peran guru dalam 

pembelajaran adalah menjadi fasilitator, motivator, moderator dan konsultan. 

d. Rancangan Sistem Pendukung 

Desain sistem pendukung, yaitu syarat / ketentuan yang diperlukan untuk dapat menerapkan model 

pembelajaran MT-Learning yang dirancang, seperti pola kelas, sistem pembelajaran, perangkat pembelajaran, 

fasilitas pembelajaran, dan media yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran di kelas. 

Dalam pengembangan model pembelajaran MT-Learning dirancang buku model, analisis topik, 

masalah pembelajaran yang berkaitan dengan fakta yang ada. Rencana pelaksanaan pembelajaran, instruksi 

untuk guru dan siswa, dan strategi belajar siswa dengan pola interaksi sosial yang dirangkai dalam aplikasi 

MT Learning. 

 

e. Rancangan Dampak Instruksional dan Pengiring 

Dampak dari proses pembelajaran di sini adalah dua jenis, yaitu dampak instruksional dan dampak 

pengiring. Dampak instruksional adalah dampak yang merupakan hasil langsung dari proses pembelajaran 

yang dihasilkan dari model pembelajaran MT-Learning, seperti siswa yang dapat memikirkan pemikiran 

tinggi, kritis, dan sistematis; Siswa dapat memahami konsep dan dapat menyelesaikan masalah yang 

disediakan oleh guru; Siswa dapat berkolaborasi dan bekerja sama dengan anggota kelompok. 

Sementara itu, dampak pengiring adalah akibat secara tidak langsung dari pembelajaran, seperti siswa 

yang bahagia dan termotivasi untuk pembelajaran tematik, siswa menghargai perbedaan yang ada dan 

memeliharanya dari waktu ke waktu sebagai sumber pengetahuan, membuat bahan pembelajaran sebagai 

dasar dari makna dalam berpikir dan bertindak [1]. 

 

2. Hasil Perancangan Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang dirancang adalah Rencana Pembelajaran (RP), Buku Petunjuk Guru 

(BPG), Buku Siswa (BS), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan analisis topik materi yang akan diajarkan. 

Hasil yang dicapai pada tahapan ini dijabarkan sebagai berikut. 

a. Rancangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Desain rencana pelaksanaan pembelajaran berisikan hal-hal yang memandu pendidik dalam 

pembelajaran baik pembelajaran tatap muka maupun secara daring. Seperti strategi, pendekatan, metode yang 



digunakan, kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, khususnya fase-fase pembelajaran, dan alat 

penilaian/evaluasi yang akan digunakan. 

Dalam merancang RPP setiap tahapan (sintaks) perlu disesuaikan dengan sintaks model pembelajaran 

MT-Learning, selain itu juga perlu dianalisis kurikulum, topik dan analisis tugas yang dijabarkan berdasarkan 

materi untuk mencapai sub kompetensi yang ditetapkan. 

Setelah dilakukan analisis kurikulum, dipilih satu sub tema yaitu daerah tempat tinggalku, tema ini 

dipelajari di semester ganjil kelas IV SD, berikutnya diambil tiga sub tema yaitu daerah tempat tinggalku (sub 

tema 1), keunikan daerah tempat tinggalku (sub tema 2), dan bangga terhadap tempat tinggalku (sub tema 3). 

Tema tersebut akan diajarkan menyesuaikan dengan kalender akademik sekolah. Kompetensi dasar dan 

indikator dirumuskan Kembali agar sejalan dengan tujuan pembelajaran berdasarkan pandangan teori belajar 

konstruktivistik.  

Setelah dilakukan analisis topik pada tema tersebut dan banyak pembahasan di dalam kurikulum kelas 

IV SD ditetapkan banyak waktu yang tersedia untuk mengajarkan tema daerah tempat tinggalku adalah 20 jam 

pelajaran, tema tersebut akan diajarkan selama 14 kali pertemuan. 

Dalam RPP MT-Learning ini memuat komponen RPP sebagaimana biasanya yaitu meliputi: Kompetensi 

Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, Materi Pokok, Model, Strategi, dan pendekatan pembelajaran, skenario 

kegiatan pembelajaran dan evaluasi. 

Dalam skenario pembelajaran memuat tahapan kegiatan siswa dan guru yang sesuai dengan sintaks 

(langkah-langkah) dari model pembelajaran MT-Learning yang diabstraksi dari pola interaksi sosial dalam 

aplikasi MT Learning. Setiap tahapan dari sintaks model pembelajaran seperti yang dijelaskan pada bagian 

sebelumnya akan diberikan waktu tertentu, baik itu kegiatan untuk guru maupun untuk siswa. 

 

b. Rancangan Buku Petunjuk Guru 

Buku petunjuk guru ini berfungsi sebagai acuan untuk guru melaksanakan setiap langkah dari model 

pembelajaran MT-Learning. Buku ini memuat uraian materi pembelajaran, Langkah-langkah, serta petunjuk bagi 

guru untuk mengarahkan aktivitas siswa beserta memuat jawaban dari soal/tugas siswa pada LKS.  

Adapun dasar dari penyusunan buku petunjuk buku guru adalah komponen-komponen model (terutama 

sintaks pembelajaran dan sistem pendukung), analisis kurikulum, analisis topik dan analisis tugas yang dijabarkan 

berdasarkan materi pembelajaran untuk mencapai sub-sub kompetensi yang ditetapkan.  

 

c. Rancangan Buku Siswa 

Buku-buku siswa disiapkan dengan tujuan bahwa siswa memiliki pegangan yang terkait dengan tujuan 

pembelajaran, ruang lingkup material. Buku ini berisi kompetensi dasar dan indikator yang akan dimiliki siswa 

melalui proses pembelajaran, berisi sekelompok masalah yang berkaitan dengan masalah area tempat tinggal. 

Masalah-masalah ini disajikan dalam konteks (dilengkapi dengan potret budaya) yang bervariasi dan dapatkan 

dari fakta dan lingkungan. Setiap masalah yang disajikan diikuti oleh pertanyaan referensi, sehingga siswa dapat 

mengurangi masalah dan membangun beberapa konsep dan prinsip-prinsip pembelajaran  yang sedang dipelajari. 

Buku ini juga berisi tugas atau kegiatan yang mendorong siswa untuk mencari dan mendapatkan informasi melalui 

gambar, ide-ide lisan atau tertulis. Di akhir buku ini ada latihan dalam pertanyaan latihan yang harus dilakukan 

siswa selama belajar dan di luar sekolah. 

 

d. Rancangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa dirancang mengacu pada Buku Pedoman Guru dan Buku Pegangan Siswa. Pada 

Buku Pegangan Siswa telah disajikan langkah-langkah pembelajaran yang harus dilalui siswa. Pada Lembar 

Aktivitas Siswa ini dimuat langkah-langkah yang lebih rinci untuk dilakukan siswa dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran.  

 

e. Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar yang dimaksud adalah serangkaian pertanyaan yang digunakan untuk mengukur berapa 

banyak penguasaan siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dilakukan. Pertanyaan-pertanyaan ini sebagian 

disajikan dalam kumpulan pertanyaan latihan dalam buku siswa dan buku panduan guru, serta instrumen tes hasil 

belajar. Dalam desain hasil belajar, butir-butir soal yang diberikan yaitu yang memenuhi kriteria soal untuk 

keterampilan berpikir aras tinggi.  

 

3. Hasil Perancangan Instrumen Penelitian 

Pada tahap ini para peneliti memilih format dan jenis instrumen yang diperlukan, menentukan aspek-

aspek pengukuran validasi, implementasi, dan efektivitas model pembelajaran MT-Learning untuk setiap jenis 

instrumen, merancang aturan dan kriteria untuk menentukan validitas dan keandalan dari setiap jenis instrumen. 

Hasil yang diperoleh pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

 



 

 

a. Memilih Format dan Jenis Instrumen  

Dalam pengembangan Model MT-Learning diperlukan 5 instrumen, yaitu (1) lembar validasi, (2) lembar 

penilaian ahli, (3) lembar observasi, (4) angket, (5) tes kreativitas. Lembar validasi terdiri dari: (a) lembar validasi 

buku model (validasi isi dan konstruksi), (b) lembar validasi rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (c) lembar 

validasi Buku Pedoman Guru, (e) lembar validasi Buku Pegangan Siswa, (f) lembar validasi Lembar Kerja Siswa, 

dan (g). Lembar Penilaian terdiri dari lembar penilaian keterlaksanaan dan keefektifan model pembelajaran 

berdasarkan penguasaan teori dan pengalaman ahli dan praktisi. Lembar observasi terdiri dari: (a) lembar 

observasi keterlaksanaan model, (b) lembar observasi /penilaian kemampuan guru mengelola pembelajaran, (c) 

lembar observasi aktivitas guru dan siswa.  

b. Menetapkan Aspek dan Indikator Pengukuran 

Berdasarkan studi teori model pembelajaran MT-Learning, teori model pembelajaran, studi kurikulum 

sekolah dasar, studi tentang pengembangan instrumen menetapkan aspek dan indikator pengukuran untuk setiap 

jenis instrumen yang mengatur aspek dan indikator pengukuran untuk setiap jenis instrumen yang digunakan. 

Berikut ini dijelaskan aspek dan indikator masing-masing instrumen.  

1) Aspek dan indikator lembar validasi isi Model Pembelajaran MT-Learning 

Lembaran validasi isi Model Pembelajaran MT-Learning berfungsi untuk mengukur kekuatan teori yang 

mendasari Model Pembelajaran MT-Learning. validasi isi Model Pembelajaran MT-Learning diukur dengan 9 

aspek penilaian, yaitu aspek (1) teori pendukung dengan 3 indikator, yakni: kesesuaian teori, cakupan teori, (2) 

sintaks pembelajaran dengan 3 indikator, yakni: urutan kegiatan mencerminkan kreativitas dalam pembelajaran 

tematik, tingkat keterlaksanaan sintaks, (3) sistem sosial dengan 3 indikator, (4) prinsip reaksi pengelolaan dengan 

indikator, (5) sistem pendukung dengan 4 indikator, (6) dampak instruksional dan pengiring dengan 4 indikator, 

(7) pelaksanaan pembelajaran dengan 11 indikator, (8) lingkungan belajar dan tugas-tugas manajemen dengan 5 

indikator, (9) evaluasi dengan 3 indikator, yakni: rincian aturan penilaian, kesesuaian alat penilaian, kejelasan 

kriteria penilaian. 

 

2) Aspek dan indikator lembar validasi konstruksi Model Pembelajaran MT-Learning 

Lembar validasi konstruk model bertujuan untuk mengukur konsistensi di antara komponen-komponen 

Model Pembelajaran MT-Learning secara internal. Validasi konstruksi Model Pembelajaran MT-Learning 

ditinjau dari 10 aspek penilaian, yaitu aspek (1) konsistensi di antara komponen Model Pembelajaran MT-

Learning dengan 3 indikator, yakni: tidak ditemui pemaknaan, simbol-simbol dan pengertian yang saling 

kontradiktif di antara komponen model, tingkat kekonsistenan materi, tingkat kekonsistenan konsep dan prinsip 

di antara komponen model, (2) teori pendukung dengan 2 indikator, (3) sintaks dengan 3 indikator, (4) sistem 

sosial dengan 4 indikator, (5) prinsip reaksi pengelolaan dengan 2 indikator, (6) sistem pendukung dengan 4 

indikator, (7) dampak instruksional dan pengiring dengan 2 indikator, (8) pelaksanaan pembelajaran dengan 8 

indikator, (9) lingkungan belajar dan dengan 5 indikator, (10) evaluasi dengan 2 indikator, yakni: tingkat 

kekonsistenan rincian aturan penilaian dan karakteristik instrumen dengan tujuan pembelajaran Tematik, indikator 

dan kemampuan siswa memecahkan tidak bertentangan dengan teori yang melandasi Model Pembelajaran 

Tematik. 

3)  Aspek dan indikator lembar validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Lembar validasi ini digunakan untuk mengukur validasi isi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang dikembangkan. Validasi isi RPP diukur dengan 6 aspek penilaian, yaitu: (1) indikator pencapaian indikator 

yang terdiri dari 5 indikator, yakni: ketepatan penjabaran kompetensi dasar ke dalam indikator, banyaknya 

indikator dibandingkan dengan waktu yang disediakan, kejelasan rumusan indikator, keter ukuran indikator, dan 

kesesuaian indikator dengan tingkat perkembangan siswa, (2) isi yang disajikan dalam 9 indikator, yakni: 

sistematika penyusunan RPP, secara operasional uraian sintaks Model Pembelajaran MT-LEARNING, kejelasan 

kegiatan siswa dan guru untuk setiap tahapan (sintaks) pembelajaran, kesesuaian konsep dengan indikator, urutan 

konsep, kegiatan latihan soal mendukung ketercapaian indikator, kesesuaian tingkat materi dengan tingkat 

perkembangan siswa, kejelasan petunjuk atau arahan pembelajaran, dan pemanfaatan kelengkapan belajar, (3) 

Bahasa, yang terdiri dari 3 indikator, yakni: penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah bahasa Indonesia, 

sifat komunikatif bahasa yang digunakan, kesederhanaan struktur kalimat, (4) waktu, yang terdiri dari 2 indikator, 

yakni: kesesuaian alokasi waktu yang digunakan, rincian waktu untuk setiap tahapan pembelajaran, (5) 

metode/kegiatan pembelajaran, yang terdiri dari 8 indikator, yaitu: Pola pembelajaran menemukan konsep baru 

melalui eksperimen (masalah terkait dengan fakta dan pengetahuan yang dimiliki siswa), pengajuan masalah yang 

cukup banyak, memberi kesempatan berpikir dan bertanya, mengajukan ide kepada siswa, 

membimbing/mengarahkan siswa memecahkan masalah, temuan objek dan penguatan skema baru, penampilan 

hasil kerja, guru mengecek kemampuan siswa, asesmen otentik, (6) penutup. 

 

 



 

 

4) Aspek dan indikator lembar validasi Bahan Ajar 

Lembar validasi ini digunakan untuk mengukur validasi isi buku bahan ajar. Validasi bahan ajar diukur 

dengan 4 aspek penilaian, yaitu (1) aspek pendahuluan yang terdiri dari 2 indikator, yakni: deskripsi singkat 

tentang Model Pembelajaran MT-Learning, penetapan Kompetensi Dasar dan Indikator, (2) representasi model 

yang terdiri dari 2 indikator, yakni: keterkaitan dengan Model Pembelajaran MT-Learning, mengaktifkan siswa, 

(3) relevansi, yang terdiri dari 3 indikator yakni: materi relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai siswa, 

kelengkapan materi sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, materi cukup memenuhi tuntutan kurikulum, (4) 

keakuratan, yang terdiri dari 3 indikator, yakni: materi yang disajikan sesuai dengan kebenaran keilmuan, materi 

yang disajikan sesuai dengan perkembangan mutakhir, materi yang disajikan sesuai dengan kehidupan sehari-

hari.  

 

5) Aspek dan indikator lembar validasi Buku Pedoman Guru  

Lembar validasi ini digunakan untuk mengukur validasi Buku Pedoman Guru, Validasi isi Buku Pedoman 

Guru diukur dengan 4 aspek penilaian, yaitu (1) aspek pendahuluan yang terdiri dari 2 indikator, yakni: deskripsi 

singkat tentang Model Pembelajaran MT-Learning, penetapan Kompetensi Dasar dan Indikator, (2) representasi 

model yang terdiri dari 2 indikator, yakni: keterkaitan dengan Model Pembelajaran MT-Learning, mengaktifkan 

siswa, (3) relevansi, yang terdiri dari 3 indikator yakni: materi relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai 

siswa, kelengkapan materi sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, materi cukup memenuhi tuntutan 

kurikulum, (4) keakuratan, yang terdiri dari 3 indikator, yakni: materi yang disajikan sesuai dengan kebenaran 

keilmuan, materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan mutakhir, materi yang disajikan sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari.  

 

6) Aspek dan indikator lembar validasi Buku Pegangan Siswa  

Lembar validasi ini digunakan untuk mengukur validasi Buku Pegangan Siswa. Validasi isi Buku 

Pegangan Siswa terdiri dari 4 aspek, yaitu: aspek (1) Organisasi sub konsep, yang terdiri dari: A. Pendahuluan, 

yang terbagi menjadi: penetapan dasar dan indikator, penetapan tujuan pembelajaran, B. Isi, yang terbagi menjadi: 

pengajuan masalah dan dilengkapi konteks materi pembelajaran, pertanyaan arahan langkah-langkah 

pembelajaran, aktivitas pembelajaran (mengalami, menyusun laporan, merancang pembelajaran, merefleksi 

pembelajaran), C. Karakteristik pembelajaran, terbagi menjadi: pembelajaran berbasis mengalami, pembelajaran 

berbasis praktik berdasarkan pengalaman, menyusun konsep berdasarkan pengalaman, mendesain berdasarkan 

pengalaman, melibatkan berpikir kreatif, D. Penutup yakni uji kompetensi, (2) Penjabaran langkah pemecahan, 

yang terdiri dari: pertanyaan sesuai dengan indikator, pertanyaan mengarah penemuan konsep dan prinsip terkait 

materi yang dipelajari, urutan pertanyaan sebagai gambaran arahan perancangan pembelajaran kreatif, 

keterbacaan/bahasa, ide menunjang kreativitas siswa, dan latihan soal menunjang materi/sub konsep, (3) aktivitas, 

yang terdiri dari: kesesuaian indikator, ada manfaat dan menunjukkan keaktifan siswa, mendukung konsep/sub 

konsep, (4) penutup yang terdiri dari: latihan soal sesuai dengan indikator dan keterbacaan.  

 

7) Aspek dan indikator lembar validasi Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar validasi ini digunakan untuk mengukur validasi isi lembar aktivitas siswa. Validasi isi lembar 

aktivitas siswa diukur dengan 3 aspek penilaian, yaitu: aspek (tujuan) yang terdiri dari: rumusan kompetensi dasar, 

rumusan indikator, permasalahan kontekstual, (2) prosedur yang terdiri dari: fisibilitas, urutan kerja (langkah 

kegiatan pembelajaran), kunci soal-soal dalam LKS, keterbacaan bahasa, (3) pertanyaan masalah, yang terdiri dari: 

kesesuaian dengan indikator, menyajikan pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata melalui mengalami, 

mendukung penemuan konsep/sub konsep.  

 

8) Aspek dan Indikator Tes Hasil Belajar 

Aspek dan indikator tes kreativitas dikembangkan untuk menilai 3 aspek kreativitas: 1) Kelancaran 

(fluency) dengan indikator penilaian kelancaran merancang pembelajaran, 2) Keluwesan (flexible) dengan 

indikator penilaian keluwesan dalam menyajikan hasil rancangan, dan 3) Keelaborasian (elaboration) dengan 

indikator penilaian siswa memodifikasi pembelajaran dengan ide baru. 

 

9) Aspek dan indikator lembar penilaian ahli dan praktisi terhadap keterlaksanaan Model Pembelajaran 

MT-Learning 

Lembar penilaian ini digunakan untuk mengukur keterlaksanaan Model Pembelajaran MT-Learning 

menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan penguasaan teori dan pengalaman ahli 

dan praktisi. Keterlaksanaan model diukur dengan 3 aspek penilaian, yaitu sintaks, sistem sosial, dan prinsip reaksi 

pengelolaan. Sintaks terdiri dari 3 indikator, yakni: tingkat keterlaksanaan keseluruhan tahapan pembelajaran 

Model Pembelajaran MT-Learning. Tahapan pembelajaran antara lain: representasi melakukan dengan pola 



interaksi kolaboratif, presentasi dan mengembangkan hasil kerja, menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil 

kreativitas. Cakupan aspek-aspek penting dalam pembelajaran. Antara lain: penemuan konsep berdasarkan 

pengalaman, pola pikir induktif, kreativitas, dan keterampilan kolaborasi dan kerjasama dalam kreativitas. 

Keterlaksanaan urutan kegiatan pembelajaran mencerminkan kreativitas. 

Sistem sosial terdiri dari 6 indikator, yakni: tingkat keterlaksanaan situasi (suasana yang demokratis 

dalam pembelajaran (pembentukan kelompok, berdiskusi, bertanya, berdebat, mengajukan pendapat, saling 

menghargai), tingkat keterlaksanaan interaksi dalam pembelajaran dengan pola interaksi edukatif, tingkat 

keterlaksanaan siswa melakukan penyelidikan, menginterpretasikan dan menjelaskan temuannya secara individu, 

tingkat keterlaksanaan saling bekerja sama, saling menghargai, saling membantu di antara siswa, tingkat 

keterlaksanaan sistem sosial yang dikehendaki dalam pembelajaran, dan tingkat keterlaksanaan siswa dalam unjuk 

kerja dan menanggapi hasil antar kelompok.  

Prinsip reaksi pengelolaan terdiri dari 6 indikator, yang terdiri dari: tingkat keterlaksanaan guru memberi 

bantuan menyelidiki, menginterpretasikan, dan menjelaskan masalah secara individu dan kelompok, tingkat 

keterlaksanaan guru mengakomodasi dan memberi kesempatan pada siswa bertanya, mengajukan pendapat, 

berdebat (memberi tanggapan), tingkat keterlaksanaan perilaku guru memberi scaffolding, bantuan, petunjuk, 

membimbing kerja siswa, tingkat keterlaksanaan perilaku guru memberi motivasi melalui nilai didikan bagi siswa, 

tingkat keterlaksanaan guru melibatkan siswa secara aktif, dan tingkat keterlaksanaan guru memfasilitasi siswa 

belajar.  

 

10) Aspek dan indikator lembar penilaian ahli dan praktisi terhadap keefektifan Model Pembelajaran MT-

Learning 

Lembar penilaian ini digunakan untuk mengukur keefektifan Model Pembelajaran MT-Learning 

menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan penguasaan teori dan pengalaman ahli 

dan praktisi. Keefektifan model diukur dengan 4 aspek penilaian, yaitu hasil belajar siswa, yang terdiri dari: 

keefektifan pembelajaran ditinjau dari hasil belajar siswa, ketercapaian kemampuan siswa memahami konsep, 

ketercapaian siswa berkolaborasi, Tingkat kreativitas siswa dalam pembelajaran, aktivitas siswa dan guru, yang 

terdiri dari: keefektifan pembelajaran ditinjau dari aktivitas siswa dan guru, tingkat keberhasilan siswa dan guru 

melakukan kategori aktivitas yang diharapkan dalam pembelajaran, tingkat keberhasilan pembelajaran berfokus 

pada aktivitas siswa merekonstruksi pengetahuan melalui eksperimen, diskusi, bertanya, mengajukan pendapat, 

berdebat, dan presentasi hasil kerja, kemampuan guru mengelola pembelajaran, terdiri dari: tingkat kemampuan 

guru melakukan tahapan pembelajaran, tingkat kemampuan guru menguasai bahan ajar pada buku petunjuk guru, 

tingkat kemampuan guru melaksanakan pembelajaran dengan pola interaksi edukatif, tingkat kemampuan guru 

memberikan scaffolding berupa bantuan struktur, petunjuk, dan membimbing kerja siswa, kemampuan guru 

melibatkan siswa dalam pola interaksi edukatif, tingkat kemampuan guru mengelola waktu yang tersedia untuk 

setiap tahapan pembelajaran berdasarkan satuan acara perkuliahan, respon siswa dan guru terhadap komponen dan 

proses pembelajaran. 

 

11) Aspek dan indikator lembar observasi keterlaksanaan model MT-Learning 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur keterlaksanaan Model Pembelajaran MT-Learning 

menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan penguasaan teori dan pengalaman ahli 

dan praktisi. Keterlaksanaan model diukur dengan 3 aspek penilaian, yaitu sintaks, sistem sosial, dan prinsip reaksi 

pengelolaan. Sintaks terdiri dari 3 indikator, yakni: tingkat keterlaksanaan keseluruhan tahapan pembelajaran 

Model Pembelajaran MT-Learning.  

Sistem sosial terdiri dari 6 indikator, yakni: tingkat keterlaksanaan situasi (suasana yang demokratis 

dalam pembelajaran), tingkat keterlaksanaan interaksi dalam pembelajaran dengan pola interaksi edukatif, tingkat 

keterlaksanaan siswa melakukan penyelidikan, menginterpretasikan dan menjelaskan temuannya secara individu, 

tingkat keterlaksanaan saling bekerja sama, saling menghargai, saling membantu di antara siswa, tingkat 

keterlaksanaan sistem sosial yang dikehendaki dalam pembelajaran, dan tingkat keterlaksanaan siswa dalam unjuk 

kerja dan menanggapi hasil antar kelompok.  

Prinsip reaksi pengelolaan terdiri dari 6 indikator, yang terdiri dari: tingkat keterlaksanaan guru memberi 

bantuan menyelidiki, menginterpretasikan, dan menjelaskan masalah secara individu dan kelompok, tingkat 

keterlaksanaan guru mengakomodasi dan memberi kesempatan pada siswa bertanya, mengajukan pendapat, 

berdebat (memberi tanggapan), tingkat keterlaksanaan perilaku guru memberi scaffolding, bantuan, petunjuk, 

membimbing kerja siswa, tingkat keterlaksanaan perilaku guru memberi motivasi melalui nilai didikan bagi siswa, 

tingkat keterlaksanaan guru melibatkan siswa secara aktif, dan tingkat keterlaksanaan guru memfasilitasi siswa 

belajar. [2] 

 

 

 

 



12) Aspek dan indikator lembar observasi dan penilaian kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur kemampuan guru mengelola pembelajaran dengan 

Model Pembelajaran MT-Learning dan perangkat pembelajaran yang disediakan. Kemampuan guru mengelola 

pembelajaran diukur dengan 10 tahapan dari model MT-Learning. Yaitu 1) Apersepsi budaya, (2) Problem 

Solving, (3) Penampilan Karya Kelompok, (4) Penguatan Skemata Baru, (5) Evaluasi. 

 

13) Aspek dan indikator lembar observasi aktivitas siswa dan guru 

Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur keterlibatan siswa dan guru selama kegiatan 

pembelajaran. Dimulai dari 1) Apersepsi budaya, (2) Problem Solving, (3) Penampilan Karya Kelompok, (4) 

Penguatan Skemata Baru, (5) Evaluasi. 
 

c. Tahap Realisasi 

Realisasi dilakukan berdasarkan hasil pada tahap Pra-pengembangan (investigasi awal dan desain), 

kemudian direfleksi dan dicermati kembali untuk diarahkan pada realisasi berupa prototipe: (a) pedoman model 

MT-Learning; dan (b) perangkat pembelajaran; dan (c) instrumen. 

 

1. Realisasi Pedoman Model MT-Learning 

 Panduan model pembelajaran MT-Learning secara garis besar memuat tahapan model pembelajaran 

tematik yang diintergasikan sintaksnya ke dalam Aplikasi Internet of Things dan dihubungkan dengan High Order 

Thingking Skills. 

a. Sintaks Model MT-Learning  

 Suatu model pembelajaran memiliki sintaks atau urutan atau tahapan-tahapan kegiatan belajar yang 

diistilahkan dengan fase yang menggambarkan bagaimana model tersebut bekerja dalam praktiknya, misalnya 

bagaimana memulai pelajaran, bagaimana memfasilitasi siswa dalam menggunakan sumber belajar. Sintaks 

model MT-Learning dirancang dengan mempertimbangkan pandangan, behavioristik, kognitif, konstruktivistik 

dan ekologi serta dilandasi teori belajar pengolahan informasi. Sintaks model MT-learning disajikan pada Tabel 

berikut. 

Tabel 2. Sintaks Model MT-Learning 

Langkah Penjelasan Dasar Teori 

Apersepsi Budaya Kegiatan menyampaikan kompetensi Inti, Standar 

Kompetensi, Indikator, Informasi penunjukan ketua 

kelompok, Penjelasan pembagian kelompok, pola interaksi 

dan memberikan motivasi 

Teori Bruner 

Problem Solving  a. Pembentukan kelompok diketuai oleh satu orang ketua 

kelompok 

b. Mengajukan masalah yang bersumber dari fakta dan 

lingkungan siswa 

c. Meminta siswa memahami masalah secara individual, 

secara subkelompok, dan antar subkelompok dalam 

kelompoknya dengan control dan difasilitasi oleh Guru 

d. Membantu siswa merumuskan permasalahan 

e. Membimbing, mendorong/mengarahkan siswa 

memecahkan permasalahan dan mengerjakan LKS 

f. Memberikan pendampingan kepada siswa atau kelompok 

yang mengalami kesulitan dalam kegiatan 

g. Ketua kelompok memimpin musyawarah dalam kelompok 

h. Mendorong siswa mengekspresikan ide-ide secara terbuka 

1. Membantu dan memberi kemudahan kepada siswa dalam 

menyelesaikan masalah dalam pemberian solusi 

Teori Ausubel 

Penampilan karya 

kelompok 

Kegiatan diskusi, perwakilan kelompok secara acak 

mempresentasikan hasil kegiatan kelompoknya di hadapan 

kelompok lain, kelompok lain saling bertanya dan menanggapi 

Teori Gagne 

Penguatan Skemata Baru Antar kelompok saling berbalas pantun dari permasalahan 

yang diberikan dan dipimpin oleh ketua kelompok seputar 

materi dan memberikan penguatan materi 

Teori Skinner 

Evaluasi Membantu siswa mengkaji ulang hasil pembahasan 

sebelumya, Memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan 

masalah, Mengevaluasi materi, membuat peta konsep dan 

memberikan kuis 

Teori Skinner 

 



 

b. Sistem sosial model MT-Learning 

Sistem sosial merupakan kondisi/aturan yang berlaku dalam suatu model pembelajaran, Sistem sosial 

dapat juga dikatakan sebagai pola komunikasi antara pendidik dengan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Terdapat tiga pola komunikasi yang dapat digunakan untuk mengembangkan interaksi dinamis antara pendidik-

peserta didik, yaitu; (1) komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah, (2) komunikasi sebagai interaksi atau 

komunikasi dua arah, dan (3) komunikasi transaksi atau komunikasi banyak arah. Dengan demikian, sistem sosial 

dalam model MT-Learning menganut pola hubungan peserta didik lebih dominan daripada pendidik [3]. 

c. Prinsip Reaksi Model MT-Learning 

 Prinsip reaksi model MT-Learning, yaitu: (1) menciptakan suasana yang kondusif untuk pembelajaran 

dan membangkitkan motivasi siswa untuk belajar, misalnya dengan menyiapkan siswa untuk belajar dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. (2) menyediakan dan mengelola sumber-sumber belajar yang dapat 

mendukung kelancaran proses pembelajaran, seperti buku materi, LKS, dan media pembelajaran; (3) 

menyampaikan informasi dan memecahkan tentang permasalahan yang ada di sekitar; (4) membimbing Peserta 

didik belajar dan menuntun menyelesaikan masalah yang dipaparkan dalam BPS dan tugas LKS; dan (5) 

menghargai segala aktivitas Peserta didik yang mendukung proses pembelajaran (penguatan positif) dan 

mengarahkan aktivitas Peserta didik yang menghambat proses pembelajaran (penguatan negatif).  

Selain itu, peran pendidik dalam pembelajaran dengan menggunakan model MT-Learning adalah sebagai 

fasilitator, motivator, moderator dan konsultan. 

d. Sistem Pendukung Model MT-Learning 

 Sistem pendukung model MT-Learning, yaitu sarana, perangkat pembelajaran dan alat bantu atau media. 

Oleh karena itu sistem pendukung model MT-Learning yang dibutuhkan, yaitu: (1) rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP); (2) Buku Pegangan Guru dan Siswa; dan (3) LKS. 

e. Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring Model MT-Learning 

Dampak instruksional model MT-Learning, yaitu: (a) penguasaan materi pembelajaran yang berkenan 

dengan pencapaian kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi dasar yang direncanakan dalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP); (b) sikap positif terhadap materi pembelajaran merupakan dampak 

lanjutan dari keterlibatan peserta didik yang cukup dominan dalam proses belajar terciptanya suasana belajar yang 

menyenangkan, dan menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap pelajaran. 

Dampak pengiring model MT-Learning, yaitu: (a) kemandirian dalam belajar, hal ini terbentuk melalui 

pembelajaran tematik, (b) keaktifan belajar: sebagian fase-fase dari sintaks model MT-Learning memberikan lebih 

banyak kesempatan mengembangkan kreativitas kepada peserta didik untuk berperan aktif dalam proses 

pembelajaran. Pada fase-fase tersebut, keterlibatan Peserta didik sangat dominan dalam mengembangkan ide-ide 

memecahkan masalah yang diberikan terutama melalui pembelajaran tematik. 

 

2. Realisasi Perangkat Pembelajaran Model MT-Learning 

 Perancangan perangkat pembelajaran yang berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku 

Pegangan Guru (PBG), Buku Pegangan Siswa (BPS) dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Realisasi perangkat 

pembelajaran secara garis besar adalah sebagai berikut: 

a. Realisasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 Rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun didasarkan pada sintaks model MT-Learning, juga 

mempertimbangkan keterkaitannya dengan komponen lain model MT-Learning, yaitu prinsip reaksi, sistem 

sosial, dan dampak instruksional dan pengiring. Rencana pelaksanaan pembelajaran digunakan pendidik sebagai 

pegangan dalam mengorganisasikan peserta didik pada pelaksanaan pembelajaran. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran secara garis besar memuat (a) kompetensi inti; (b) kompetensi dasar; (c) indikator pencapaian 

kompetensi dasar; (d) tujuan pembelajaran; (e) materi pembelajaran; (f) skenario pembelajaran; (g) strategi, 

pendekatan dan metode pembelajaran; (h) alat dan sumber pembelajaran; (i) alat penilaian. Jadi rencana 

pembelajaran merupakan upaya standar yang harus dilakukan oleh pendidik dalam menjalani profesinya. [4] 

b. Realisasi Buku Pegangan Guru dan Siswa 

 Buku pegangan guru dan siswa disusun secara terpisah, buku pegangan guru dan siswa disesuaikan 

dengan setiap tahapan (sintaks) pada Model MT-Learning yang tertuang pada buku model pembelajaran dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

 Buku pegangan guru berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam mengimplementasi Model MT-

Learning di dalamnya dimuat penjabaran dari tema menjadi sub tema, jaring tema, dan sebagainya. 

 Buku Pegangan Siswa (BPS) digunakan oleh guru untuk mengikuti proses pembelajaran dari awal hingga 

selesai, di dalam BPS ini juga memuat alat evaluasi yang berguna bagi siswa. 

c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 LKPD disusun berdasarkan komponen dalam model MT-Learning dan memperhatikan keterkaitannya 

dengan RPP. LKS Model MT-Learning ini digunakan siswa sebagai media mengasah kemampuannya dan 

menyelesaikan permasalahan pembelajaran yang diberikan oleh Niniak mamak. 



 

3. Realisasi Instrumen Model MT-Learning 

     Hasil yang diperoleh pada fase investigasi awal dan fase perancangan direfleksi dan dicermati kembali 

untuk digunakan pada tahapan realisasi secara lebih matang. Adapun produk yang dihasilkan pada fase ini yaitu: 

(1) Buku Model MT-Learning, (2) perangkat pembelajaran (RPP, Buku Petunjuk Guru, Buku Pegangan Siswa, 

dan LKS) beserta instrumen penelitian lainnya. Produk pada tahapan ini disebut prototipe awal (prototipe-1) 

model MT-Learning. 
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realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui Simlitabmas. 

 

Produk dari Penelitian Terapan (PT) ini berupa Model Pembelajaran Model Pembelajaran Tematik 

Terintegrasi HOTS dan Inklusi Sosial Berbasis Internet of Things (IoT) yang menghasilkan produk berupa : (1) 

Model Pembelajaran, (2) Buku Petunjuk Guru, Buku Petunjuk Siswa dan Lembar Kerja Siswa (LKS), (3) Aplikasi 

Internet of Things berupa Aplikasi MT Learning. Seluruh Produk dari hasil penelitian ini diterapkan dan diuji 

coba kepada Sekolah Mitra yang sudah ditanda tangani oleh mitra dalam bentuk surat pernyataan mitra 

penggunaan produk penelitian.  

 

Adapun progres pelaksanaan kerjasama yang sudah dilakukan yaitu: 

1. Pendampingan penggunaan aplikasi MT Learning kepada Guru dan Siswa; 

2. Memberikan Hak Akses Aplikasi MT Learning Full Version selama 3 Tahun kepada setiap sekolah mitra; 

3. Guru pada masing-masing sekolah mitra turut mengisi materi konten aplikasi MT Learning dengan tetap 

melindungi Hak Kekayaan Intelektual penciptanya; 

4. Penyusunan perangkat pembelajaran dan dievaluasi bersama mitra disesuaikan dengan kebutuhan masing-

masing sekolah. 

5. Uji coba model pembelajaran beserta seluruh perangkatnya kepada sekolah mitra. 

 

Berikut halaman awal hak akses full version kepada masing-masing sekolah. 

 
 Berikut menu masing-masing sekolah yang bisa diakses dan diisi kontennya oleh masing-masing guru 

pada sekolah mitra yang seseuai dengan kebutuhan sekolah. 



 
  

Pelaksanaan penelitian terapan ini sangat didukung oleh mitra pengguna, karena aplikasi yang 

dikembangkan merupakan sebuah aplikasi yang sangat dibutuhkan oleh mitra dan dianggap dapat meneyelesaikan 

permasalahan pembelajaran pada sekolah mitra. 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian 

dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Pada kegiatan penelitian ini hampir tidak ditemukan hambatan dalam mencapai hasil penelitian dan pencapaian 

luaran wajib dan tambahan sesuai dengan yang dijanjikan. Pada kegiatan penelitian tahun pertama (2021) ini 

semua luaran yang dijanjikan sudah tercapai dengan baik, hanya saja dalam proses pengumpulan data ditemukan 

kesulitan berupa susahnya akses (jalan raya) ke Sekolah dasar pada pedalaman Kabupaten Aceh Barat, tim peneliti 

memerlukan waktu yang cukup panjang untuk dapat memperoleh data di beberapa SD pada daerah pedalaman 

tersebut. Namun pada akhirnya, data tersebut didapatkan sebagaimana mestinya. 

 

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 

tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 

diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 

termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 

proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 

yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 

dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

 

Pada tahun pertama (2021) sudah dihasilkan desain awal Model Pembelajaran Model Pembelajaran 

Tematik Terintegrasi HOTS dan Inklusi Sosial Berbasis Internet of Things (IoT) dengan target luaran sesuai 

dengan yang dijanjikan yaitu Luaran Wajib (HAKI Aplikasi MT Learning) dengan status Granted, Luaran 

Tambahan: Submited di Jurnal Scopus Q1 dan Accepted di Prosiding Internasional terindeks. 

Adapun secara lebih rinci kegiatan penelitian yang dilakukan oleh tim peneliti dijabarkan pada gambar 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Berikutnya, pada tahun ke dua (2022) setelah dihasilkan instrumen untuk mengukur kelayakan dan 

kepraktisan model pembelajaran maka berikutnya dilakukan proses validasi kepada beberapa orang ahli di 

antaranya: 1) Ahli Model Pembelajaran; 2) Ahli Desain Pembelajaran; 3) Ahli Tekhnologi Pendidikan; dan 4) 

Ahli inklusi sosial. Untuk didapatkan data kelayakan dan kepraktisan model pembelajaran yang dikembangkan 

serta dihasilkan prototipe 2 dari produk yang dikembangkan. Dengan target Luaran yaitu dokumen uji coba 

Program komputer model pembelajaran plus Latihan interaktif sebagai panduan praktis penggunaan untuk 

guru SD Provinsi Aceh, sebagai Luaran Tambahan, snapshot riset ini juga akan diseminarkan dalam seminar 

internasional ICOMSET dengan prosiding terindex scopus.  

Proses penelitian tahun I dan II menggunakan metodologi pengembangan menurut Plomp, dengan 

tahapan: (1) pengkajian awal (define), (2) perancangan (design), (3) realisasi (konstruksi), (4) Pengujian, Evaluasi, 

dan Revisi (develop), dan (5) implementasi secara luas (eksperimen) dengan memperhatikan 3 kriteria kualitas 

produk dari Nieveen (1999), yaitu: kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. [5] 

 

 

 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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  Abstract 

This research  aims to support the free learning program from the Ministry of Education 

in the form of creating learning and all its devices that can be used easily and practically 

and efficiently for teachers and students to form high-level thinking skills (HOTS) and 

social inclusion for students in Aceh which are generally heterogeneous, so that teachers 

focus more on the quality of teaching in the classroom instead of focusing on preparing 

administration. Then this research became the solution to the biggest problem of educa-

tion in Aceh Province in the era of pandemic covid 19, namely the absence of learning 

facilities that can be used by teachers / students for distance learning and can be con-

trolled directly by parents / guardians of students. Specific targets to be achieved through 

this research are generated: 1) HOTS integrated thematic learning model and social in-

clusion based on the Internet of Things (IoT)  that is valid, effective and practically used 

in elementary schools; 2) learning model books containing teacher guidebooks, student 

guidebooks, Student Activity Sheets (LAS), as well as learning implementation plans 

(RPP) from HOTS integrated thematic learning models and IoT-based social  inclusion. 

; and 3)  moodle application that contains tshe substance of learning model that can be 

applied by teachers and elementary school students of Aceh province. This research uses 

several stages, namely: first study of feasibility tests and practicality of products using 

learning product development models according to Plomp, with stages: (1)  initial as-

sessment (define),(2) design (design), (3) realization (construction),(4)  Testing, Eval-

uation, and Revision(develop)  , and (5) widespread implementation (experiment) with 

regard to 3 product quality criteria from Nieveen (1999), namely:validity, practicality, 

and effectiveness.The results obtained in the initial investigation phase and the design 

phase are reflected and re-examined to be used in a more mature realization phase. The 

products produced in this phase are: (1) MT-Learning Model Books, (2) learning tools 

(RPP, Teacher's Manual, Student Handbooks, and LKS) along with other research in-

struments. The product at this stage is called the initial prototype (prototype-1) of the 

MT-Learning model. 
 

Keywords 

Thematic Learning, HOTS, IoT, Covid19, Aceh Province 
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1. Introduction 

The COVID-19 pandemic has changed many things, both in terms of economy, 

politics, socio-culture and education. This of course requires many parties to be able to ad-

just to this condition quickly so as not to continue to be affected by the negative effects of 

the covid 19 pandemic. More than 91% of the student population in the world cannot study 

normally due to the covid 19 pandemic, students are asked to study from home (work from 

home) is directed by the teacher and guided by the parents/guardians of students. The edu-

cation aspect is one of the things that must run and maintain its quality, even though the 

COVID-19 pandemic has disrupted the learning process. 

The survey that has been carried out shows that elementary school (SD) learning 

activities in Aceh Province during the COVID-19 pandemic did not go well, this was caused 

by several factors, namely: the unpreparedness of teachers and students to carry out online 

learning and facilities and infrastructure were not available to carry out learning online. 

In addition, the learning that has been carried out so far has only been in the form 

of assignments in WhatsApp Groups, students are asked to work on assignments in large 

numbers from several teachers based on the subjects given, so that students feel burdened 

by this way of learning. Teachers have difficulty doing assessments to students, because 

they must be checked repeatedly and recorded manually, so that learning is felt to be less 

effective. Although the thematic learning model is part of the 2013 curriculum, the teacher 

has not implemented thematic learning optimally, the learning used is the conventional 

learning model[1]. 

The trend of using the internet as a supporter of learning in the digital era is starting 

to be widely used in developed regions, even in developed countries this innovation has 

been carried out for a long time. This is obtained from the literature of several leading in-

ternational journals. The millennial generation who is taught with IoT-based learning is 

faster at understanding the material compared to the material taught conventionally[2]. In-

troducing digital literacy at the age of basic education has a positive impact on students, so 

that students are more technology literate, of course through strict supervision from parents 

and teachers[3]. 

Various recent studies regarding the use of computer applications associated with 

learning models can create student collaboration skills with friends and can minimize the 

level of bullying in elementary school students [4]. In addition, the use of IoT in the learning 

process can make it easier for teachers to evaluate in learning[5]. 

Although several researchers have developed innovative learning models for ele-

mentary schools, so far there has been no learning model developed to train students' higher-

order thinking skills and understand social inclusion and can be applied to the internet so 

that it can be used by teachers/students, especially in the era of covid 19. [6]-[7]. As a solu-

tion, Moodle was created which contains an integrated HOTS thematic learning model and 

social inclusion that can be used by teachers/students in a practical, efficient manner and 

can be used as a means of distance learning in the era of the COVID-19 pandemic for ele-

mentary schools in the red zone. 

2. Method 

The research process in years I and II uses development methodologies accord-

ing to Plomp,  with stages: (1) initial assessment  (define),  (2) design(  design),  (3) 

realization (construction), (4) Testing, Evaluation, and Revision  (develop), and (5) wide 

implementation (experiment) with attention to 3 product quality criteria from Nieveen 

(1999), namely:validity, practicality, and effectiveness. 
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3. Results 

Pre-Development Stage 

This research produces a product in the form of producing a HOTS Integrated Thematic 

Learning Model and Internet of Things (IoT) Based Social Inclusion which is named MT-

Learning which is valid, practical and effective. In the development process to obtain a 

valid, practical and effective MT-Learning Learning model, model books, learning tools 

(learning implementation plans, teacher manuals, student manuals, teaching materials, stu-

dent worksheets) and related research instruments were compiled. 

Activities carried out to obtain a valid MT-Learning learning model, then carried out 

validation activities on model books, learning tools, and research instruments needed. Val-

idation of the MT-Learning Learning Model is measured based on theoretical rationale and 

internal consistency among the components of the model. 

Data analysis and research results follow the development stages that have been car-

ried out in pre-survey, pre-trial, and field trials. Data analysis and research results that have 

been obtained in each stage of development are presented as follows. 

 

1. Results of the Initial Investigation of the MT-Learning Model 

The process of initial investigation of the MT-Learning learning model by conducting 

a study through (1) the results of the pre-survey of thematic learning problems that occurred 

in Aceh Province elementary schools and previous research studies on thematic learning in 

Aceh Province elementary schools. The data from the pre-survey are used as the rationale 

for developing the MT-Learning learning model, (2) the results of the pre-test on HOTS 

values and social inclusion which will be integrated into the thematic learning model in Aceh 

Province Elementary Schools. 

a. Pre Survey Results 

After conducting a pre-survey by directly observing several elementary schools in 

Aceh Province about the conditions and situations of thematic learning in the classroom, 

the following data were obtained. 

 

1) Thematic Learning Patterns 

The pre-survey at SD Negeri Kasik Putih, Samadua Sub-district and Air Sialang Ele-

mentary School, Samadua Sub-district, and Lueng Keubeu Jagat Elementary School, Tripa 

Makmur District, Nagan Raya Regency, was conducted on February 8, 2021. Information 

was obtained that teachers teaching in class still use traditional learning patterns, the 2013 

curriculum. not completely going well, teaching teachers still use government circular text-

books, interaction between teachers and students takes place in one direction, students still 

often take notes on lessons, teachers do not use learning media. 

Conditions that occur in the field indicate a thematic learning situation, teachers are not 

proficient in applying thematic learning models, the learning patterns used are less relevant 

to the characteristics and learning objectives. Learning does not touch the realm of con-

structivism, does not support equality of social inclusion in learning and does not touch the 

realm of students' higher order thinking. Teachers do not use social interaction patterns in 

organizing student learning to be more active in reconstructing students' knowledge through 

learning syntax that is linked to students' daily conditions and environment. 

 

2) Condition of Students and Teachers 

Based on the results of interviews conducted with several teachers at SD Negeri 4 

Krueng Sabee, Aceh Jaya Regency, Keulumbah Elementary School, West Aceh Regency, 

SD Negeri 2 Meulaboh, West Aceh Regency, Air Sialang Elementary School, South Aceh 

Regency, information was obtained that students could not understand the learning material 

properly. good, especially on the theme "surrounding environment" in Class IV semester I, 

the value of student learning outcomes is in the low range, the average student does not 

meet the Minimum Completeness Criteria (KKM).  
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Table 1. The Average Score of Students on Learning Environment Themes 

No School name KKM Lowest 

Value  

The 

highest 

score 

Average 

value  

1 SD Negeri 4 Krueng Sabee, 

Aceh Jaya Regency 

70 42.7 80.2 64.45 

2 SD Negeri 2 Meulaboh, 

West Aceh Regency 

70 46.7 80.5 63.60 

3 SD Negeri 2 Meulaboh, 

West Aceh Regency 

70 57.8 85.7 71.75 

4 Air Sialang State Elemen-

tary School, South Aceh 

Regency 

70 20.8 83.6 67.20 

 

Based on the data on average student scores above, it shows that student learning outcomes 

have not reached the KKM set by the school, which is 70. This is because apart from the 

limited learning model provided by the teacher, the pattern of communication that occurs 

between fellow students and communication with teachers is very minimal, because At 

school, students have never been trained to communicate between students and their friends, 

both in groups and classically. Students are still passive in receiving knowledge from the 

teacher and are not used to solving problems at the beginning of learning. In social interac-

tion, students and teachers use their local language. Class activities are dominated by the 

teacher and it is rare for students to be given the opportunity to present their work in front of 

the class. 

The following is the initial idea of the MT-Learning model 

 

a. Apperception 

In the MT-Learning learning model, the learning approach goes through thematic 

learning stages, preceded by an explanation of the steps and learning objectives. The initial 

activity was carried out by appointing and explaining the role of the group leader as a pro-

tector in the class. 

Students are given motivation through values and student activities that are in ac-

cordance with thematic learning patterns from the beginning of learning to the end, at the 

end of learning activities appreciation is given to the most orderly group and has good grades 

during the learning process, thus familiarizing students to practice honesty, work equal and 

compete well. 

 

b. Problem Solving  

Thematic learning is combining several subjects into one theme by identifying 

Basic Competencies (KD) into a single unit that can be taught simultaneously. In order to 

achieve effective learning objectives, students must actively participate in reconstructing 

knowledge by solving the problems given. 

In the learning process the teacher must be able to design and propose problems 

that can be solved by students. The learning made must be meaningful, namely the learning 

atmosphere must be related to real life in the area where students are located with the material 

being taught. This is very important to create motivation so that students are interested in 

learning in class. 

c. Pre-test results 

This activity was carried out for fourth grade students of SD Negeri 1 Air Sialang, 

Samadua District, South Aceh Regency, Aceh Province. Beginning with developing learning 

tools (RPP, teacher and student manuals and worksheets). 
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In order not to expand the discussion of material and so on, the tools developed are 

limited to the theme of the surrounding environment (grade IV SD) semester I (one). 

The results of the pre-test analysis obtained the following information: 

1) On average, students understand how to solve problems both at the beginning and at the 

end of learning, so that student learning activities become passive, but through the MT 

Learning Application the class feels more active and learning becomes more interesting. 

2) Students at first did not dare to ask and answer questions in class, through the Question 

menu students became more daring in commenting  

3) By raising problems that originate from the daily environment of students, it is easier 

for students to propose problems that will be raised to be solved together. 

4) The application of social interaction patterns in group learning and providing opportu-

nities for students to present their work in front of the class, obtained instructions that 

actually students can collaborate with each other and communicate ideas well. 

5) Through a thematic approach, it can shape student learning behavior from being passive 

learners to active learners, the teacher's role has changed to become facilitators and mo-

tivators as well as learning consultants. 

 

b. Preliminary Investigation of Learning Tools 

Before designing learning tools, an investigation was carried out on the current condition of 

learning devices in elementary schools in Aceh Province. Based on pre-survey and trial data, 

the following information was obtained: 

a. The Learning Implementation Plan (RPP) used by teachers today is not in accordance with 

the thematic learning version of the 2013 curriculum. This can be seen from the formulation 

of basic competencies, indicators, and learning steps which still tend to be traditional learn-

ing patterns. 

b. The material in the student's book is not complete and detailed, there are no working instruc-

tions, examples of simple questions that do not encourage students' higher-order thinking 

skills, the cases in the book are not in accordance with the concept of students' daily envi-

ronment. 

c. The existing Student Worksheets (LKS) are incomplete, preferably for elementary school 

children. The worksheets are provided with interesting pictures so that students are more 

interested in learning and working. 

 

In general, it can be said that the current condition of learning tools that can be used 

by teachers in implementing learning is not appropriate or does not support the achievement 

of constructivism-based learning objectives and does not contain cultural elements in these 

learning tools. These problems are used as recommendations for developing learning tools 

that are in accordance with the MT-Learning learning model. 

From the pre-test activities, it was shown that the learning tools in the form of lesson 

plans (RPP), teacher and student manuals and Student Worksheets (LKS) could help teachers 

to develop their own thematic learning concepts and principles. 

Through online worksheets can stimulate students to solve existing problems. This 

is because the problems raised are problems that are in accordance with the daily life of 

students. 

Utilization of the Internet of Things in the development of learning tools in accord-

ance with the MT-Learning learning model, can encourage students' desire to solve problems 

and can provoke students' desire to find problem solutions. The application of learning strat-

egies that involve patterns of interaction can encourage students to collaborate with each 

other, discuss and ask questions between students, dialogue/debate, and communicate ideas 

freely and openly. 

 

c. Design Stage 

The initial designs produced in the results of this development are: (1) the initial design of 
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the MT-Learning model, (2) the results of the initial design of learning devices that are in 

accordance with the MT-Learning model, and (3) the results of the design of the instrument 

used to obtain the required data. in the process of developing the MT-Learning model. 

1. Results of the Design of the MT-Learning Learning Model 

The results of the design of the MT-Learning learning model are by determining the format 

of the model book, namely: (1) rational, (2) supporting theory (3) MT-Learning learning 

model and (4) instructions for implementing the MT-Learning learning model. The main 

consideration in developing the MT-Learning Model aims to train students to understand 

concepts, solve problems, train students to collaborate. The material for consideration in-

cludes the following elements, including: (1) future demands through the MT-Learning 

model, (2) information on thematic learning problems obtained from the pre-survey and pre-

trial results that have been explained at the initial investigation stage, ( 3) analysis of the 

strengths and weaknesses of the MT-Learning Model. The following also contains relevant 

research results and supports the development of the MT-Learning model. In the section that 

discusses supporting theories, several related theories are presented, including: the notion of 

cognitivism, the notion of constructivism in learning, the theory of mental development ac-

cording to Piaget, Vygotsky, Bruner's theory, meaningful learning from Ausubel. The MT-

Learning Model section discusses: (a) the MT-Learning model as a result of modification 

and refinement of the thematic model, (b) a description of the MT-Learning Model related 

to the characteristics of the learning model, the components consist of:(1) syntax, (2) social 

system, (3) reaction management principle, (4) support system, and (5) instructional impact 

and accompaniment. The design phases of the syntax are: (1) Apperception, (2) Problem 

Solving, (3) Group Work Performance, (4) Strengthening New Schematics, (5) Evaluation. 

Each of these syntaxes has student and teacher activities along with group and classical as-

sessments. 

The social system designed in the MT-learning learning model is to show a familiar learning 

atmosphere in the MT-Learning learning model, as well as the role of teachers and students 

in the learning process in learning.The principle design of the management reaction is to 

provide an overview to the teacher to guide students how to adapt to the learning activities 

of all students, and how to observe and respond to any behavior shown by students in the 

learning process. The teacher's role in learning is to be a facilitator, motivator, moderator 

and consultant. 

 

Support system design, namely the terms / conditions needed to be able to apply the designed 

MT-Learning learning model, such as class patterns, learning systems, learning tools, learn-

ing facilities, and media needed in the learning process in the classroom.In the development 

of the MT-Learning learning model, model books, topic analysis, learning problems related 

to existing facts are designed. Learning implementation plans, instructions for teachers and 

students, and student learning strategies with patterns of social interaction are assembled in 

the MT Learning application. The impact of the learning process here is of two types, namely 

the instructional impact and the accompaniment impact. Instructional impact is an impact 

that is a direct result of the learning process resulting from the MT-Learning learning model, 

such as students who can think highly, critically, and systematically; Students can under-

stand concepts and can solve problems provided by the teacher; Students can collaborate and 

cooperate with group members. 

 

Meanwhile, the accompaniment impact is an indirect result of learning, such as happy and 

motivated students for thematic learning, students appreciate the differences that exist and 

maintain them from time to time as a source of knowledge, making learning materials as the 

basis of meaning in thinking and acting. 1]. 

 

2. Results of Learning Device Design 
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The learning tools designed are Learning Plans (RP), Teacher Manuals (BPG), Stu-

dent Books (BS), Student Activity Sheets (LKS), and analysis of the topics to be taught. The 

results achieved at this stage are described as follows. 

 

a. Design of Learning Implementation Plan (RPP) 

The design of the learning implementation plan contains things that guide educators 

in learning both face-to-face and online learning. Such as strategies, approaches, methods 

used, learning activities to be carried out, especially the learning phases, and assess-

ment/evaluation tools to be used. 

In designing the RPP, each stage (syntax) needs to be adjusted to the syntax of the 

MT-Learning learning model, besides that, it is also necessary to analyze the curriculum, 

topic and task analysis that is described based on the material to achieve the specified sub-

competencies. 

After analyzing the curriculum, one sub-theme was chosen, namely the area where 

I live, this theme was studied in the odd semester of fourth grade elementary school, then 

three sub-themes were taken, namely the area where I live (sub-theme 1), the uniqueness of 

the area where I live (sub-theme 2), and proud of where I live (sub theme 3). 

The theme will be taught according to the school's academic calendar. Basic com-

petencies and indicators are reformulated to be in line with learning objectives based on the 

view of constructivist learning theory. 

After analyzing the topic on the theme and many discussions in the fourth grade 

elementary school curriculum, it was determined that there was a lot of time available to 

teach the theme of the area where I live, 20 hours of lessons, the theme will be taught for 14 

meetings. 

The MT-Learning RPP contains the usual RPP components, which include: Core 

Competencies, Basic Competencies, Indicators, Main Materials, Models, Strategies, and 

learning approaches, scenarios of learning activities and evaluation. 

In the learning scenario, the stages of student and teacher activities are in accord-

ance with the syntax (steps) of the MT-Learning learning model which is abstracted from 

the pattern of social interaction in the MT Learning application. Each stage of the learning 

model syntax as described in the previous section will be given a certain time, both activities 

for teachers and for students. 

 

b. Teacher's Manual Design 

This teacher manual serves as a reference for teachers to carry out each step of the 

MT-Learning learning model. This book contains a description of learning materials, steps, 

and instructions for teachers to direct student activities and include answers to student ques-

tions/assignments on the worksheet. 

The basis for the preparation of the teacher's manual is model components (espe-

cially learning syntax and support systems), curriculum analysis, topic analysis and task 

analysis which are described based on learning materials to achieve the specified sub-com-

petencies.  

 

c. Student Book Design 

Student books are prepared with the aim that students have a handle related to the 

learning objectives, the scope of the material. This book contains basic competencies and 

indicators that students will have through the learning process, contains a group of problems 

related to residential area problems. These problems are presented in contexts (completed 

with cultural portraits) that are varied and derived from facts and the environment. Each 

problem presented is followed by a reference question, so students can reduce the problem 

and build on some of the concepts and principles of learning that are being studied. This 

book also contains assignments or activities that encourage students to seek and obtain in-

formation through pictures, spoken or written ideas. 
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d. Student Worksheet Design (LKS) 

The Student Worksheet is designed referring to the Teacher's Manual and the Stu-

dent Handbook. The Student Handbook has presented the learning steps that students must 

go through. This Student Activity Sheet contains more detailed steps for students to take in 

order to achieve learning objectives. 

 

e. Study Results Test 

The learning outcomes test in question is a series of questions that are used to meas-

ure how much student mastery is before and after learning is carried out. These questions 

are partly presented in a collection of practice questions in student and teacher manuals, as 

well as learning outcomes test instruments. In the design of learning outcomes, the items 

given are those that meet the criteria for high-level thinking skills. 

 

3. Results of Research Instrument Design 

At this stage the researchers chose the format and type of instrument needed, deter-

mined the aspects of measuring the validation, implementation, and effectiveness of the MT-

Learning learning model for each type of instrument, designing rules and criteria to deter-

mine the validity and reliability of each type of instrument. The results obtained at this stage 

are as follows: In developing the MT-Learning Model, 5 instruments are needed, namely (1) 

validation sheet, (2) expert assessment sheet, (3) observation sheet, (4) questionnaire, (5) 

creativity test. The validation sheet consists of: (a) model book validation sheet (content and 

construction validation), (b) Learning Implementation Plan (RPP) validation sheet, (c) 

Teacher Manual validation sheet, (e) Student Handbook validation sheet, ( f) Student Work-

sheet validation sheet, and (g). The Assessment Sheet consists of an assessment sheet of the 

implementation and effectiveness of the learning model based on mastery of theory and ex-

perience of experts and practitioners. The observation sheet consists of: (a) the observation 

sheet for the implementation of the model, (b) the observation sheet/assessment of the teach-

er's ability to manage learning, (c) the teacher and student activity observation sheet. 

 

Based on the study of the theory of the MT-Learning learning model, the theory of the learn-

ing model, the study of the elementary school curriculum, the study of instrument develop-

ment determines the aspects and indicators of measurement for each type of instrument that 

regulates the aspects and indicators of measurement for each type of instrument used. The 

following describes the aspects and indicators of each instrument. 

 

1. Realization of MT-Learning Model Guidelines 

 The MT-Learning learning model guide outlines the stages of thematic learning models 

whose syntax is integrated into the Internet of Things Application and linked to High Order 

Thinking Skills. 

a. MT-Learning Model Syntax 

 A learning model has a syntax or sequence or stages of learning activities which are 

termed phases that describe how the model works in practice, for example how to start les-

sons, how to facilitate students in using learning resources. The syntax of the MT-Learning 

model is designed by considering behavioristic, cognitive, constructivist and ecological 

views and is based on information processing learning theory.  

 

b. MT-Learning model social system 

The social system is a condition/rules that apply in a learning model. The social 

system can also be said as a pattern of communication between educators and students in the 

learning process. There are three communication patterns that can be used to develop dy-

namic interactions between educators and students, namely; (1) communication as action or 

one-way communication, (2) communication as interaction or two-way communication, and 
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(3) transactional communication or multi-way communication. Thus, the social system in 

the MT-Learning model adheres to a pattern of student relationships that is more dominant 

than educators. 

b. MT-Learning Model Reaction Principle 

 The reaction principles of the MT-Learning model are: (1) creating a conducive at-

mosphere for learning and generating student motivation to learn, for example by preparing 

students to learn and conveying learning objectives. (2) provide and manage learning re-

sources that can support the smooth learning process, such as material books, worksheets, 

and learning media; (3) convey information and solve problems around them; (4) guiding 

students in learning and guiding in solving problems described in BPS and LKS assignments; 

and (5) appreciate all student activities that support the learning process (positive reinforce-

ment) and direct student activities that hinder the learning process (negative reinforcement). 

In addition, the role of educators in learning using the MT-Learning model is as a fa-

cilitator, motivator, moderator and consultant. 

c. MT-Learning Model Support System 

 MT-Learning model support system, namely facilities, learning tools and aids or me-

dia. Therefore, the MT-Learning model support system is needed, namely: (1) learning im-

plementation plan (RPP); (2) Teacher and Student Handbooks; and (3) LKS. 

d. Instructional Impact and Accompaniment Impact of the MT-Learning Model 

The instructional impact of the MT-Learning model, namely: (a) mastery of learn-

ing materials related to the achievement of basic competencies and indicators of achievement 

of basic competencies that are planned in the learning implementation plan (RPP); (b) a 

positive attitude towards learning material is a follow-up impact of the involvement of stu-

dents who are quite dominant in the learning process, creating a pleasant learning atmos-

phere, and fostering a positive attitude of students towards the lesson. 

The impact of the accompanying MT-Learning model, namely: (a) independence in 

learning, this is formed through thematic learning, (b) active learning: some phases of the 

MT-Learning model syntax provide more opportunities to develop creativity for students to 

play a role. active in the learning process. In these phases, the involvement of students is 

very dominant in developing ideas to solve problems, especially through thematic learning. 

 

2. Realization of MT-Learning Model Learning Tools 

 The design of learning tools in the form of Learning Implementation Plans (RPP), Teacher 

Handbooks (PBG), Student Handbooks (BPS) and Student Worksheets (LKS). The realiza-

tion of learning tools in general is as follows: 

a. Realization of Learning Implementation Plan (RPP) 

The lesson plan prepared is based on the MT-Learning model syntax, also consider its rela-

tionship with other components MT-Learning models, namely the principle of reaction, so-

cial system, and instructional impact and accompaniment.The learning implementation plan 

is used by educators as a guide in organizing students in the implementation of learning. The 

lesson plan outline contains (a) core competencies; (b) basic competencies; (c) indicators of 

achievement of basic competencies; (d) learning objectives; (e) learning materials; (f) learn-

ing scenarios; (g) learning strategies, approaches and methods; (h) learning tools and re-

sources; (i) assessment tool. So the lesson plan is a standard effort that must be done by 

educators in carrying out their profession. [4] 

b. Realization of Teacher and Student Handbook 

The teacher and student handbooks are compiled separately, the teacher and student hand-

books are adapted to each stage (syntax) on the MT-Learning Model contained in the learn-

ing model book and Learning Implementation Plan (RPP). The teacher handbook serves as 

a guide for teachers in implementing the MT-Learning in it contains a description of the 

theme into sub themes, theme nets, and so on. The Student Handbook (BPS) is used by 

teachers to follow the learning process from start to finish, in this BPS also contains evalua-

tion tools that are useful for students. 



LINGUISTICA ANTVERPIENSIA, 2020, *, *-* 

www.hivt.be 

ISSN: 0304-2294   

 

 10 LINGUISTICA ANTVERPIENSIA 

 

   c.  Student Worksheet (LKPD) 

LKPD is structured based on the components in the MT-Learning and paying attention to its 

relationship with lesson plans. The MT-Learning LKS Model is used by students as a me-

dium to hone their abilities and solve learning problems. 

 

4. Conclution 

The results obtained in the initial investigation phase and the design phase are re-

flected and re-examined to be used in a more mature realization phase. The products pro-

duced in this phase are: (1) MT-Learning Model Books, (2) learning tools (RPP, Teacher's 

Manual, Student Handbooks, and LKS) along with other research instruments. The product 

at this stage is called the initial prototype (prototype-1) of the MT-Learning model. 
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Abstract. This research aims to conduct an analysis of the needs of developing the thematic learning model 

integrated HOTS and Social Inclusion Based on the Internet ofThings. The research was conducted by survey 

method at  8  (eight)  elementary schools in Aceh province. The study subjects were 18 classroom teachers who 
taught thematic learning. The objects studied were the responses of principals and teachers to the development of 

thematic learning models of hots integrated thematic learning models and Internet of Things-based social inclusion, 

the tendency ofteachers to apply thematic models in school learning, student reasoning, and student character. Data 

is collected with interviews, questionnaires, observations, and tests. The collected data  is  analyzed descriptively. 
The results of the analysis showed that (1) principals  and teachers need IoT-based thematic learning models as a 

supporter of learning facilities inthe pandemicera, (2) teachers have not developed and used thematic models, so 

they support and express readiness to engage in development, (3) the learning models used by teachers so far there 

is no indication of leading to integrated thematic models. 
 

Keywords: thematic learning models, IoT, HOTS 

 

 
1. Introduction 

Education is the development of students' abilities so that education occurs because of the 

learning process. Learning is a mental activity so that there is a change in behavior that is very dependent 

on the acquisition of one's experience. Learning is not only questioning what students know, but also 

what students can do (content and performance).(Sinaga, 2008). 

The COVID-19 pandemic has changed many things, both in terms of economy, politics, socio-

culture and education. This of course requires many parties to be able to adjust to this condition quickly 

so as not to continue to be affected by the negative effects of the covid 19 pandemic. More than 91% of 

the student population in the world cannot study normally due to the covid 19 pandemic, students are 

asked to study from home (work from home) is directed by the teacher and guided by the 

parents/guardians of students. The education aspect is one of the things that must run and maintain its 

quality, even though the COVID-19 pandemic has disrupted the learning process. 

The survey that has been carried out shows that elementary school (SD) learning activities in 

Aceh Province during the COVID-19 pandemic did not go well, this was caused by several factors, 

namely: the unpreparedness of teachers and students to carry out online learning and facilities and 

infrastructure were not available to carry out learning online. 

In addition, the learning that has been carried out so far has only been in the form of assignments 

in WhatsApp Groups, students are asked to work on assignments in large numbers from several teachers 

based on the subjects given, so that students feel burdened by this way of learning. Teachers have 
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difficulty doing assessments to students, because they must be checked repeatedly and recorded 

manually, so that learning is felt to be less effective. Although the thematic learning model is part of 

the 2013 curriculum, teachers have not implemented thematic learning optimally, the learning used is a 

conventional learning model. 

The trend of using the internet as a supporter of learning in the digital era is starting to be widely 

used in developed regions, even in developed countries this innovation has been carried out for a long 

time. This is obtained from the literature of several leading international journals. The millennial 

generation who is taught with IoT-based learning is faster in understanding the material compared to the 

material taught conventionally. Introducing digital literacy at the age of basic education has a positive 

impact on students, so that students are more technology literate, of course through strict supervision 

from parents and teachers. 

Various recent studies regarding the use of computer applications associated with learning 

models can create student collaboration skills with friends and can minimize the level of bullying in 

elementary school students. In addition, the use of IoT in the learning process can make it easier for 

teachers to evaluate in learning. 

The formation of human character should start early, especially in elementary schools (SD) as 

the most basic institutions that can be an initial milestone in the formation of the character of students. 

Character formation from an early age aims so that the character values that you want to build are 

recorded well in the minds of students(Ariyani and Wangit, 2016). 

Much of the learning that takes place in Aceh Province is still traditional, especially in schools 

located in remote areas such as several elementary schools in Singkil Regency, West Aceh, Seumelu 

and Nagan Raya. The available facilities and infrastructure are minimal. In addition, learning activities 

have not utilized the surrounding culture and environment as required in the 2013 Curriculum. Students 

who attend school on average come from lower-middle families, teachers are not yet proficient in 

applying thematic learning, even though thematic learning in the 2013 curriculum has long been applied 

in elementary schools, and this is a problem that needs to be solved(Mardhatillah, 2019). 

Based on the initial study conducted, it was found that there were some basic problems of 

learning in elementary schools in Aceh province, including: Aceh provincial elementary school learning 

still looks traditional, teachers still use ordinary textbooks as teaching materials, learning is more 

dominant using the lecture method, so students do not motivated in learning(Mardhatillah, 2017a). 

Various literatures that the researchers found show that: So far, teachers use traditional learning 

more often than applying thematic learning models, the material taught is textual so that students 

memorize more of the material(Saputro, 2015).  

The role of culture is very large in building the civilization of a nation, if traced there are many 

factors that influence social problems, including: education, cultural shifts, shifts in national values, the 

young generation's indifference to customs and so on. (Nurdyansyah, 2015). 

The application of learning models adopted from outside and adapted in schools, requires 

students and teachers to change their teaching and learning behavior. Constructive interactions between 

students and their friends, students and teachers, student-problem-teacher are very difficult to condition. 

Thematic learning is learning that uses a theme as a subject of study and allows students both 

in groups and individually to be active in exploring, seeking and finding scientific concepts in a holistic, 

meaningful and authentic way.(Sa'dun Akbar, 2013).  

This research is the first step in an effort to develop a thematic learning model based on HOT 

and IoT Integrated Social Inclusion, namely by conducting a needs analysis of the learning model 



developed, this aims to obtain accurate information in the field about the extent to which this learning 

model is needed. 

 

2. Method 

 This study uses the research and development (R & D) method according to Plomp which was 

adapted to the Dick & Carrey development model as a grand design. 

This study focuses more on needs assessment (need assessment) about the importance of 

developing thematic learning models based on HOTS and IoT Integrated Social Inclusion. Needs 

analysis is carried out through data exploration of the existence of HOTS-based thematic learning models 

and HOTS-integrated IoT-integrated Social Inclusion, Learning Implementation Plans (RPP), Student 

Worksheets (LKS), assessment of learning processes and products, perceptions and expectations of 

principals and teachers towards development efforts. HOTS-based thematic learning model and HOTS-

integrated IoT-integrated Social Inclusion. 

The subjects of this study were elementary school students, elementary school teachers (the 

following were the RPP, LKS, and assessment products used), and the principal of an elementary school 

in South Aceh district. The research sample was determined by using stratified random sampling 

technique. Samples of teachers were taken as many as 18 from 9 schools. 

The object of this research is the thematic learning model and its existing tools and are used by 

teachers in South Aceh district. The instruments used to collect data are interview guides for school 

principals, questionnaires for teachers, observation guidelines for learning models used so far, tests for 

student reasoning, and HOTS questionnaires. To analyze the research data, used descriptive analysis 

techniques. 

 

3. Research Results 

Based on the results of interviews with school principals, it can be described that principals 

tend to have never done any special coaching in the development of student-centered learning models. 

The lack of guidance carried out by the principal is due to the principal's inadequate understanding of 

learning models. 

Therefore, 100% of principals stated that they really hope for research efforts to develop HOTS-

based thematic learning models and IoT-Integrated Social Inclusion and 100% of school principals stated 

that they would provide opportunities and support for teachers to participate in training programs for 

developing HOTS-based thematic learning models and IoT Integrated Social Inclusion. The results of 

the analysis of teacher response data indicate that the learning models that tend to be applied by teachers 

in learning are less empowering of the self-potential of students. The learning models are (1) the 

assignment model, (2) the classical lecture model, (3) the question and answer discussion discussion 

model, (4) the homework assignment model, (5) the teacher's demonstration model, (6) the teaching 

model. assignment of students to experiments based on the teacher's example, 

In addition to cooperative learning, there are also a small number of teachers who have applied 

the traditional method while the thematic learning model has not been implemented optimally. The 

reason teachers do not use thematic learning models in learning is because they do not understand much 

about these models. Therefore, teachers who stated that they really needed and hoped for an effort to 

develop a HOTS-based thematic learning model and HOTS-integrated IoT-integrated Social Inclusion, 

they saw that it was very necessary for this effort to be carried out, they supported the development effort 



and they would prepare themselves to be involved in the process. development and implementation of 

learning model products. 

The introduction of culture to children from an early age has a dual role, (Isnanda 2018) 

explains, namely as an introduction to wisdom, and as a shaper of children's character. It is natural for 

children to be introduced to local culture from an early age to recognize their environment, not to be 

allowed to freely study foreign cultures which they have not yet had the time to see, so that the impact 

is on the decline of character in children. Through the introduction of local culture, students can love 

their village, culture, and environment. 

A person's academic intelligence contributes to success by 20%, while the biggest determinant 

of success by 80% is from attitude. This shows how important the character attitude that a person must 

have, and a positive attitude like this that is contained in the local culture of the nation that we can 

explore and implement in the learning process starting from basic education. 

The thematic learning model based on HOTS and IoT Integrated Social Inclusion is expected 

to improve students' higher-order thinking skills, and can make it easier for teachers to create effective 

and efficient learning. 

 

4. Conclusions  

Based on the results of the research and discussion described previously, it can be concluded 

as follows. (1) School principals respond to the importance of developmentHOTS integrated thematic 

learning model and Internet of Things-Based Social Inclusion. (2) The principal has never done special 

guidance to teachers in the development ofHOTS integrated thematic learning model and Internet of 

Things-Based Social Inclusion. (3)HOTS integrated thematic learning model and Internet of Things-

Based Social Inclusionhas not been found in educational praxis. (4) The teachers do not have sufficient 

experience in implementingHOTS integrated thematic learning model and Internet of Things-Based 

Social Inclusion. Learning and assessment of learning that has been done so far is more product oriented 

than process. 

This research has revealed that there have been no efforts by teachers, principals, and schools 

to develop thematic learning models based on HOTS and IoT Integrated Social Inclusion. This model 

has never been used by teachers in learning. Therefore, the following suggestions are proposed in order 

to be able to use the thematic learning model based on culture and in accordance with the daily context 

of students, so that learning in the classroom can be more effective and efficient. 
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KATA PENGANTAR 

 

 
Pandemic covid 19 telah mengubah banyak hal dalam tatanan kehidupan, 

baik dari sisi ekonomi, politik, sosial budaya maupun pendidikan. Hal ini 

tentunya menuntut banyak pihak untuk dapat menyesuaikan diri dengan 

kondisi ini secara cepat supaya tidak terus terpengaruh oleh efek negatif 

dari pandemic covid 19. Lebih dari 91 % populasi siswa di dunia tidak bisa 

belajar secara normal diakibatkan karena pandemic covid 19, siswa 

diminta untuk belajar dari rumah (work from home) diarahkan oleh guru 

dan dibimbing oleh orang tua/wali siswa. Aspek pendidikan merupakan 

salah satu hal yang harus berjalan dan terjaga mutunya, kendatipun 

pandemic covid 19 telah membuat proses pembelajaran terganggu. 

Buku ini merupakan dokumentasi realisasi keterlibatan kontribusi mitra 

penelitian terapan pendanaan dari Kemendikbud ristek tahun anggaran 

2021.  

 

Aceh Barat, 19 November 2021 

Penulis 

 

  

  



 

Nomor : 012/STKIP-BBM/X/2021 

Lampiran : - 

Perihal  : Surat Perhomonan Kunjungan Riset dan Uji Coba  

    Produk Riset 

 

Kepada Yth: 

Kepada SDN Keuleumbah Kecamatan Woyla Kabupaten Aceh Barat 

Di  

Tempat 

 

Dengan Hormat 

Bersama ini kami perkenankan kami dari STKIP Bina Bangsa Meulaboh, 

sehubungan dengan diadakannya kerjasama riset antara STKIP Bina Bangsa 

Meulaboh dengan mitra riset, kami berencana melakukan kunjungan riset dan uji 

coba produk riset tentang: 

 

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN TEMATIK 

TERINTEGRASI HOTS DAN INKLUSI SOSIAL BERBASIS INTERNET 

OF THINGS (IoT) PENDUKUNG PROGRAM MERDEKA BELAJAR 

PADA PANDEMIC COVID 19 

 

Yang direncanakan akan dilaksanakan pada: 

Hari  : Senin 

Tanggal : 11 Oktober 2021 

Waktu  : Menyesuaikan 

 

Adapun delegasi STKIP Bina Bangsa Meulaboh yang mengikuti kunjungan 

tersebut adalah: 

1. Dr. Mardhatillah, M.Pd 

2. Siti Mayang Sari, M.Pd 

3. Sugiharto, M.Pd 

 

Besar harapan Kami, Bapak berkenan memenuhi permohonan ini dan atas 

perhatian serta perkenan Bapak, Kami menyampaikan terima kasih. 

 

Aceh Barat, 9 Oktober 2021 

 

 

 

 

  



 

Nomor : 012/STKIP-BBM/X/2021 

Lampiran : - 

Perihal  : Surat Perhomonan Kunjungan Riset dan Uji Coba  

    Produk Riset 

 

Kepada Yth: 

Kepada SDN Lueng Keubue Jagat Kabupaten Nagan Raya 

Di  

Tempat 

 

Dengan Hormat 

Bersama ini kami perkenankan kami dari STKIP Bina Bangsa Meulaboh, 

sehubungan dengan diadakannya kerjasama riset antara STKIP Bina Bangsa 

Meulaboh dengan mitra riset, kami berencana melakukan kunjungan riset dan uji 

coba produk riset tentang: 

 

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN TEMATIK 

TERINTEGRASI HOTS DAN INKLUSI SOSIAL BERBASIS INTERNET 

OF THINGS (IoT) PENDUKUNG PROGRAM MERDEKA BELAJAR 

PADA PANDEMIC COVID 19 

 

Yang direncanakan akan dilaksanakan pada: 

Hari  : Senin 

Tanggal : 11 Oktober 2021 

Waktu  : Menyesuaikan 

 

Adapun delegasi STKIP Bina Bangsa Meulaboh yang mengikuti kunjungan 

tersebut adalah: 

1. Dr. Mardhatillah, M.Pd 

2. Siti Mayang Sari, M.Pd 

3. Sugiharto, M.Pd 

 

Besar harapan Kami, Bapak berkenan memenuhi permohonan ini dan atas 

perhatian serta perkenan Bapak, Kami menyampaikan terima kasih. 

 

Aceh Barat, 9 Oktober 2021 

 

 

 

 

  



 

 

Nomor : 012/STKIP-BBM/X/2021 

Lampiran : - 

Perihal  : Surat Perhomonan Kunjungan Riset dan Uji Coba  

    Produk Riset 

 

Kepada Yth: 

Kepada SDN Gunong Tarok Kabupaten Aceh Selatan 

Di  

Tempat 

 

Dengan Hormat 

Bersama ini kami perkenankan kami dari STKIP Bina Bangsa Meulaboh, 

sehubungan dengan diadakannya kerjasama riset antara STKIP Bina Bangsa 

Meulaboh dengan mitra riset, kami berencana melakukan kunjungan riset dan uji 

coba produk riset tentang: 

 

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN TEMATIK 

TERINTEGRASI HOTS DAN INKLUSI SOSIAL BERBASIS INTERNET 

OF THINGS (IoT) PENDUKUNG PROGRAM MERDEKA BELAJAR 

PADA PANDEMIC COVID 19 

 

Yang direncanakan akan dilaksanakan pada: 

Hari  : Senin 

Tanggal : 11 Oktober 2021 

Waktu  : Menyesuaikan 

 

Adapun delegasi STKIP Bina Bangsa Meulaboh yang mengikuti kunjungan 

tersebut adalah: 

1. Dr. Mardhatillah, M.Pd 

2. Siti Mayang Sari, M.Pd 

3. Sugiharto, M.Pd 

 

Besar harapan Kami, Bapak berkenan memenuhi permohonan ini dan atas 

perhatian serta perkenan Bapak, Kami menyampaikan terima kasih. 

 

Aceh Barat, 9 Oktober 2021 

 

 

 

 



 

 

Nomor : 012/STKIP-BBM/X/2021 

Lampiran : - 

Perihal  : Surat Perhomonan Kunjungan Riset dan Uji Coba  

    Produk Riset 

 

Kepada Yth: 

Kepada SDN 4 Panga Kabupaten Aceh Jaya 

Di  

Tempat 

 

Dengan Hormat 

Bersama ini kami perkenankan kami dari STKIP Bina Bangsa Meulaboh, 

sehubungan dengan diadakannya kerjasama riset antara STKIP Bina Bangsa 

Meulaboh dengan mitra riset, kami berencana melakukan kunjungan riset dan uji 

coba produk riset tentang: 

 

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN TEMATIK 

TERINTEGRASI HOTS DAN INKLUSI SOSIAL BERBASIS INTERNET 

OF THINGS (IoT) PENDUKUNG PROGRAM MERDEKA BELAJAR 

PADA PANDEMIC COVID 19 

 

Yang direncanakan akan dilaksanakan pada: 

Hari  : Senin 

Tanggal : 11 Oktober 2021 

Waktu  : Menyesuaikan 

 

Adapun delegasi STKIP Bina Bangsa Meulaboh yang mengikuti kunjungan 

tersebut adalah: 

1. Dr. Mardhatillah, M.Pd 

2. Siti Mayang Sari, M.Pd 

3. Sugiharto, M.Pd 

 

Besar harapan Kami, Bapak berkenan memenuhi permohonan ini dan atas 

perhatian serta perkenan Bapak, Kami menyampaikan terima kasih. 

 

Aceh Barat, 9 Oktober 2021 

 

 

 

 



 

 

Nomor : 012/STKIP-BBM/X/2021 

Lampiran : - 

Perihal  : Surat Perhomonan Kunjungan Riset dan Uji Coba  

    Produk Riset 

 

Kepada Yth: 

Kepada SDN Drien Tujoh Kabupaten Nagan Raya 

Di  

Tempat 

 

Dengan Hormat 

Bersama ini kami perkenankan kami dari STKIP Bina Bangsa Meulaboh, 

sehubungan dengan diadakannya kerjasama riset antara STKIP Bina Bangsa 

Meulaboh dengan mitra riset, kami berencana melakukan kunjungan riset dan uji 

coba produk riset tentang: 

 

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN TEMATIK 

TERINTEGRASI HOTS DAN INKLUSI SOSIAL BERBASIS INTERNET 

OF THINGS (IoT) PENDUKUNG PROGRAM MERDEKA BELAJAR 

PADA PANDEMIC COVID 19 

 

Yang direncanakan akan dilaksanakan pada: 

Hari  : Senin 

Tanggal : 11 Oktober 2021 

Waktu  : Menyesuaikan 

 

Adapun delegasi STKIP Bina Bangsa Meulaboh yang mengikuti kunjungan 

tersebut adalah: 

1. Dr. Mardhatillah, M.Pd 

2. Siti Mayang Sari, M.Pd 

3. Sugiharto, M.Pd 

 

Besar harapan Kami, Bapak berkenan memenuhi permohonan ini dan atas 

perhatian serta perkenan Bapak, Kami menyampaikan terima kasih. 

 

Aceh Barat, 9 Oktober 2021 

 

 

 

 



 

 

Nomor : 012/STKIP-BBM/X/2021 

Lampiran : - 

Perihal  : Surat Perhomonan Kunjungan Riset dan Uji Coba  

    Produk Riset 

 

Kepada Yth: 

Kepada SDN 2 Meulaboh Kabupaten Aceh Barat 

Di  

Tempat 

 

Dengan Hormat 

Bersama ini kami perkenankan kami dari STKIP Bina Bangsa Meulaboh, 

sehubungan dengan diadakannya kerjasama riset antara STKIP Bina Bangsa 

Meulaboh dengan mitra riset, kami berencana melakukan kunjungan riset dan uji 

coba produk riset tentang: 

 

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN TEMATIK 

TERINTEGRASI HOTS DAN INKLUSI SOSIAL BERBASIS INTERNET 

OF THINGS (IoT) PENDUKUNG PROGRAM MERDEKA BELAJAR 

PADA PANDEMIC COVID 19 

 

Yang direncanakan akan dilaksanakan pada: 

Hari  : Senin 

Tanggal : 11 Oktober 2021 

Waktu  : Menyesuaikan 

 

Adapun delegasi STKIP Bina Bangsa Meulaboh yang mengikuti kunjungan 

tersebut adalah: 

1. Dr. Mardhatillah, M.Pd 

2. Siti Mayang Sari, M.Pd 

3. Sugiharto, M.Pd 

 

Besar harapan Kami, Bapak berkenan memenuhi permohonan ini dan atas 

perhatian serta perkenan Bapak, Kami menyampaikan terima kasih. 

 

Aceh Barat, 9 Oktober 2021 

 

 

 

 



 

 

Nomor : 012/STKIP-BBM/X/2021 

Lampiran : - 

Perihal  : Surat Perhomonan Kunjungan Riset dan Uji Coba  

    Produk Riset 

 

Kepada Yth: 

Kepada SDN 4 Krueng Sabee Kabupaten Aceh Jaya 

Di  

Tempat 

 

Dengan Hormat 

Bersama ini kami perkenankan kami dari STKIP Bina Bangsa Meulaboh, 

sehubungan dengan diadakannya kerjasama riset antara STKIP Bina Bangsa 

Meulaboh dengan mitra riset, kami berencana melakukan kunjungan riset dan uji 

coba produk riset tentang: 

 

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN TEMATIK 

TERINTEGRASI HOTS DAN INKLUSI SOSIAL BERBASIS INTERNET 

OF THINGS (IoT) PENDUKUNG PROGRAM MERDEKA BELAJAR 

PADA PANDEMIC COVID 19 

 

Yang direncanakan akan dilaksanakan pada: 

Hari  : Senin 

Tanggal : 11 Oktober 2021 

Waktu  : Menyesuaikan 

 

Adapun delegasi STKIP Bina Bangsa Meulaboh yang mengikuti kunjungan 

tersebut adalah: 

1. Dr. Mardhatillah, M.Pd 

2. Siti Mayang Sari, M.Pd 

3. Sugiharto, M.Pd 

 

Besar harapan Kami, Bapak berkenan memenuhi permohonan ini dan atas 

perhatian serta perkenan Bapak, Kami menyampaikan terima kasih. 

 

Aceh Barat, 9 Oktober 2021 

 

 

 

 



 

 

Nomor : 012/STKIP-BBM/X/2021 

Lampiran : - 

Perihal  : Surat Perhomonan Kunjungan Riset dan Uji Coba  

    Produk Riset 

 

Kepada Yth: 

Kepada SDN Air Sialang Kabupaten Aceh Selatan 

Di  

Tempat 

 

Dengan Hormat 

Bersama ini kami perkenankan kami dari STKIP Bina Bangsa Meulaboh, 

sehubungan dengan diadakannya kerjasama riset antara STKIP Bina Bangsa 

Meulaboh dengan mitra riset, kami berencana melakukan kunjungan riset dan uji 

coba produk riset tentang: 

 

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN TEMATIK 

TERINTEGRASI HOTS DAN INKLUSI SOSIAL BERBASIS INTERNET 

OF THINGS (IoT) PENDUKUNG PROGRAM MERDEKA BELAJAR 

PADA PANDEMIC COVID 19 

 

Yang direncanakan akan dilaksanakan pada: 

Hari  : Senin 

Tanggal : 11 Oktober 2021 

Waktu  : Menyesuaikan 

 

Adapun delegasi STKIP Bina Bangsa Meulaboh yang mengikuti kunjungan 

tersebut adalah: 

1. Dr. Mardhatillah, M.Pd 

2. Siti Mayang Sari, M.Pd 

3. Sugiharto, M.Pd 

 

Besar harapan Kami, Bapak berkenan memenuhi permohonan ini dan atas 

perhatian serta perkenan Bapak, Kami menyampaikan terima kasih. 

 

Aceh Barat, 9 Oktober 2021 

 

 

 

 



 

Nomor : 020/STKIP-BBM/X/2021 

Lampiran : - 

Perihal  : Surat Perhomonan Kunjungan Riset dan Uji Coba  

    Produk Riset 

 

Kepada Yth: 

Kepada SDN Keuleumbah Kecamatan Woyla Kabupaten Aceh Barat 

Di  

Tempat 

 

Dengan Hormat 

Bersama ini kami perkenankan kami dari STKIP Bina Bangsa Meulaboh, 

sehubungan dengan diadakannya kerjasama riset antara STKIP Bina Bangsa 

Meulaboh dengan mitra riset, kami berencana melakukan kunjungan riset dan uji 

coba produk riset tentang: 

 

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN TEMATIK 

TERINTEGRASI HOTS DAN INKLUSI SOSIAL BERBASIS INTERNET 

OF THINGS (IoT) PENDUKUNG PROGRAM MERDEKA BELAJAR 

PADA PANDEMIC COVID 19 

 

Yang direncanakan akan dilaksanakan pada: 

Hari  : Senin 

Tanggal : 18 Oktober 2021 

Waktu  : Menyesuaikan 

 

Adapun delegasi STKIP Bina Bangsa Meulaboh yang mengikuti kunjungan 

tersebut adalah: 

1. Dr. Mardhatillah, M.Pd 

2. Siti Mayang Sari, M.Pd 

3. Sugiharto, M.Pd 

 

Besar harapan Kami, Bapak berkenan memenuhi permohonan ini dan atas 

perhatian serta perkenan Bapak, Kami menyampaikan terima kasih. 

 

Aceh Barat, 14 Oktober 2021 

 

 

 

 

  



 

Nomor : 020/STKIP-BBM/X/2021 

Lampiran : - 

Perihal  : Surat Perhomonan Kunjungan Riset dan Uji Coba  

    Produk Riset 

 

Kepada Yth: 

Kepada SDN Lueng Keubue Jagat Kabupaten Nagan Raya 

Di  

Tempat 

 

Dengan Hormat 

Bersama ini kami perkenankan kami dari STKIP Bina Bangsa Meulaboh, 

sehubungan dengan diadakannya kerjasama riset antara STKIP Bina Bangsa 

Meulaboh dengan mitra riset, kami berencana melakukan kunjungan riset dan uji 

coba produk riset tentang: 

 

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN TEMATIK 

TERINTEGRASI HOTS DAN INKLUSI SOSIAL BERBASIS INTERNET 

OF THINGS (IoT) PENDUKUNG PROGRAM MERDEKA BELAJAR 

PADA PANDEMIC COVID 19 

 

Yang direncanakan akan dilaksanakan pada: 

Hari  : Senin 

Tanggal : 18 Oktober 2021 

Waktu  : Menyesuaikan 

 

Adapun delegasi STKIP Bina Bangsa Meulaboh yang mengikuti kunjungan 

tersebut adalah: 

1. Dr. Mardhatillah, M.Pd 

2. Siti Mayang Sari, M.Pd 

3. Sugiharto, M.Pd 

 

Besar harapan Kami, Bapak berkenan memenuhi permohonan ini dan atas 

perhatian serta perkenan Bapak, Kami menyampaikan terima kasih. 

 

Aceh Barat, 13 Oktober 2021 

 

 

 

 

  



 

 

Nomor : 020/STKIP-BBM/X/2021 

Lampiran : - 

Perihal  : Surat Perhomonan Kunjungan Riset dan Uji Coba  

    Produk Riset 

 

Kepada Yth: 

Kepada SDN Gunong Tarok Kabupaten Aceh Selatan 

Di  

Tempat 

 

Dengan Hormat 

Bersama ini kami perkenankan kami dari STKIP Bina Bangsa Meulaboh, 

sehubungan dengan diadakannya kerjasama riset antara STKIP Bina Bangsa 

Meulaboh dengan mitra riset, kami berencana melakukan kunjungan riset dan uji 

coba produk riset tentang: 

 

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN TEMATIK 

TERINTEGRASI HOTS DAN INKLUSI SOSIAL BERBASIS INTERNET 

OF THINGS (IoT) PENDUKUNG PROGRAM MERDEKA BELAJAR 

PADA PANDEMIC COVID 19 

 

Yang direncanakan akan dilaksanakan pada: 

Hari  : Senin 

Tanggal : 18 Oktober 2021 

Waktu  : Menyesuaikan 

 

Adapun delegasi STKIP Bina Bangsa Meulaboh yang mengikuti kunjungan 

tersebut adalah: 

1. Dr. Mardhatillah, M.Pd 

2. Siti Mayang Sari, M.Pd 

3. Sugiharto, M.Pd 

 

Besar harapan Kami, Bapak berkenan memenuhi permohonan ini dan atas 

perhatian serta perkenan Bapak, Kami menyampaikan terima kasih. 

 

Aceh Barat, 13 Oktober 2021 

 

 

 

 



 

 

Nomor : 020/STKIP-BBM/X/2021 

Lampiran : - 

Perihal  : Surat Perhomonan Kunjungan Riset dan Uji Coba  

    Produk Riset 

 

Kepada Yth: 

Kepada SDN 4 Panga Kabupaten Aceh Jaya 

Di  

Tempat 

 

Dengan Hormat 

Bersama ini kami perkenankan kami dari STKIP Bina Bangsa Meulaboh, 

sehubungan dengan diadakannya kerjasama riset antara STKIP Bina Bangsa 

Meulaboh dengan mitra riset, kami berencana melakukan kunjungan riset dan uji 

coba produk riset tentang: 

 

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN TEMATIK 

TERINTEGRASI HOTS DAN INKLUSI SOSIAL BERBASIS INTERNET 

OF THINGS (IoT) PENDUKUNG PROGRAM MERDEKA BELAJAR 

PADA PANDEMIC COVID 19 

 

Yang direncanakan akan dilaksanakan pada: 

Hari  : Senin 

Tanggal : 18 Oktober 2021 

Waktu  : Menyesuaikan 

 

Adapun delegasi STKIP Bina Bangsa Meulaboh yang mengikuti kunjungan 

tersebut adalah: 

1. Dr. Mardhatillah, M.Pd 

2. Siti Mayang Sari, M.Pd 

3. Sugiharto, M.Pd 

 

Besar harapan Kami, Bapak berkenan memenuhi permohonan ini dan atas 

perhatian serta perkenan Bapak, Kami menyampaikan terima kasih. 

 

Aceh Barat, 13 Oktober 2021 

 

 

 

 



 

 

Nomor : 020/STKIP-BBM/X/2021 

Lampiran : - 

Perihal  : Surat Perhomonan Kunjungan Riset dan Uji Coba  

    Produk Riset 

 

Kepada Yth: 

Kepada SDN Drien Tujoh Kabupaten Nagan Raya 

Di  

Tempat 

 

Dengan Hormat 

Bersama ini kami perkenankan kami dari STKIP Bina Bangsa Meulaboh, 

sehubungan dengan diadakannya kerjasama riset antara STKIP Bina Bangsa 

Meulaboh dengan mitra riset, kami berencana melakukan kunjungan riset dan uji 

coba produk riset tentang: 

 

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN TEMATIK 

TERINTEGRASI HOTS DAN INKLUSI SOSIAL BERBASIS INTERNET 

OF THINGS (IoT) PENDUKUNG PROGRAM MERDEKA BELAJAR 

PADA PANDEMIC COVID 19 

 

Yang direncanakan akan dilaksanakan pada: 

Hari  : Senin 

Tanggal : 18 Oktober 2021 

Waktu  : Menyesuaikan 

 

Adapun delegasi STKIP Bina Bangsa Meulaboh yang mengikuti kunjungan 

tersebut adalah: 

1. Dr. Mardhatillah, M.Pd 

2. Siti Mayang Sari, M.Pd 

3. Sugiharto, M.Pd 

 

Besar harapan Kami, Bapak berkenan memenuhi permohonan ini dan atas 

perhatian serta perkenan Bapak, Kami menyampaikan terima kasih. 

 

Aceh Barat, 13 Oktober 2021 

 

 

 

 



 

 

Nomor : 020/STKIP-BBM/X/2021 

Lampiran : - 

Perihal  : Surat Perhomonan Kunjungan Riset dan Uji Coba  

    Produk Riset 

 

Kepada Yth: 

Kepada SDN 2 Meulaboh Kabupaten Aceh Barat 

Di  

Tempat 

 

Dengan Hormat 

Bersama ini kami perkenankan kami dari STKIP Bina Bangsa Meulaboh, 

sehubungan dengan diadakannya kerjasama riset antara STKIP Bina Bangsa 

Meulaboh dengan mitra riset, kami berencana melakukan kunjungan riset dan uji 

coba produk riset tentang: 

 

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN TEMATIK 

TERINTEGRASI HOTS DAN INKLUSI SOSIAL BERBASIS INTERNET 

OF THINGS (IoT) PENDUKUNG PROGRAM MERDEKA BELAJAR 

PADA PANDEMIC COVID 19 

 

Yang direncanakan akan dilaksanakan pada: 

Hari  : Senin 

Tanggal : 18 Oktober 2021 

Waktu  : Menyesuaikan 

 

Adapun delegasi STKIP Bina Bangsa Meulaboh yang mengikuti kunjungan 

tersebut adalah: 

1. Dr. Mardhatillah, M.Pd 

2. Siti Mayang Sari, M.Pd 

3. Sugiharto, M.Pd 

 

Besar harapan Kami, Bapak berkenan memenuhi permohonan ini dan atas 

perhatian serta perkenan Bapak, Kami menyampaikan terima kasih. 

 

Aceh Barat, 13 Oktober 2021 

 

 

 

 



 

 

Nomor : 020/STKIP-BBM/X/2021 

Lampiran : - 

Perihal  : Surat Perhomonan Kunjungan Riset dan Uji Coba  

    Produk Riset 

 

Kepada Yth: 

Kepada SDN 4 Krueng Sabee Kabupaten Aceh Jaya 

Di  

Tempat 

 

Dengan Hormat 

Bersama ini kami perkenankan kami dari STKIP Bina Bangsa Meulaboh, 

sehubungan dengan diadakannya kerjasama riset antara STKIP Bina Bangsa 

Meulaboh dengan mitra riset, kami berencana melakukan kunjungan riset dan uji 

coba produk riset tentang: 

 

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN TEMATIK 

TERINTEGRASI HOTS DAN INKLUSI SOSIAL BERBASIS INTERNET 

OF THINGS (IoT) PENDUKUNG PROGRAM MERDEKA BELAJAR 

PADA PANDEMIC COVID 19 

 

Yang direncanakan akan dilaksanakan pada: 

Hari  : Senin 

Tanggal : 18 Oktober 2021 

Waktu  : Menyesuaikan 

 

Adapun delegasi STKIP Bina Bangsa Meulaboh yang mengikuti kunjungan 

tersebut adalah: 

1. Dr. Mardhatillah, M.Pd 

2. Siti Mayang Sari, M.Pd 

3. Sugiharto, M.Pd 

 

Besar harapan Kami, Bapak berkenan memenuhi permohonan ini dan atas 

perhatian serta perkenan Bapak, Kami menyampaikan terima kasih. 

 

Aceh Barat, 13 Oktober 2021 

 

 

 

 



 

 

Nomor : 020/STKIP-BBM/X/2021 

Lampiran : - 

Perihal  : Surat Perhomonan Kunjungan Riset dan Uji Coba  

    Produk Riset 

 

Kepada Yth: 

Kepada SDN Air Sialang Kabupaten Aceh Selatan 

Di  

Tempat 

 

Dengan Hormat 

Bersama ini kami perkenankan kami dari STKIP Bina Bangsa Meulaboh, 

sehubungan dengan diadakannya kerjasama riset antara STKIP Bina Bangsa 

Meulaboh dengan mitra riset, kami berencana melakukan kunjungan riset dan uji 

coba produk riset tentang: 

 

PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN TEMATIK 

TERINTEGRASI HOTS DAN INKLUSI SOSIAL BERBASIS INTERNET 

OF THINGS (IoT) PENDUKUNG PROGRAM MERDEKA BELAJAR 

PADA PANDEMIC COVID 19 

 

Yang direncanakan akan dilaksanakan pada: 

Hari  : Senin 

Tanggal : 18 Oktober 2021 

Waktu  : Menyesuaikan 

 

Adapun delegasi STKIP Bina Bangsa Meulaboh yang mengikuti kunjungan 

tersebut adalah: 

1. Dr. Mardhatillah, M.Pd 

2. Siti Mayang Sari, M.Pd 

3. Sugiharto, M.Pd 

 

Besar harapan Kami, Bapak berkenan memenuhi permohonan ini dan atas 

perhatian serta perkenan Bapak, Kami menyampaikan terima kasih. 

 

Aceh Barat, 13 Oktober 2021 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Term of Reference 

(TOR) 

 

Strategi Pembelajaran di Era Pandemi Melalui Penggunaan Aplikasi MT 

Learning 

 

Hotel Grand Arabia, Banda Aceh 

Banda Aceh, 11 Oktober 2021 

 

 

LATAR BELAKANG 

Pandemic covid 19 telah mengubah banyak hal dalam tatanan kehidupan, baik dari 

sisi ekonomi, politik, sosial budaya maupun pendidikan. Hal ini tentunya menuntut 

banyak pihak untuk dapat menyesuaikan diri dengan kondisi ini secara cepat 

supaya tidak terus terpengaruh oleh efek negatif dari pandemic covid 19. Lebih dari 

91 % populasi siswa di dunia tidak bisa belajar secara normal diakibatkan karena 

pandemic covid 19, siswa diminta untuk belajar dari rumah (work from home) 

diarahkan oleh guru dan dibimbing oleh orang tua/wali siswa. Aspek pendidikan 

merupakan salah satu hal yang harus berjalan dan terjaga mutunya, kendatipun 

pandemic covid 19 telah membuat proses pembelajaran terganggu. 

 

TUJUAN DAN HASIL YANG DIHARAPKAN 

Untuk memberikan pemahaman kepada stakeholder / mitra terkait penggunaan 

model pembelajaran produk hasil penelitian, dan melakukan uji coba produk hasil 

penelitian. Hasil yang diharapkan mitra dapat memahami dan mengaplikasikan 

dengan baik produk riset yang telah dikembangkan. 

TOPIK DAN NARASUMBER 

 

Kegiatan ini diadakan dengan mengundang narasumber untuk memberikan 

paparan mengenai startegi pembelajaran Strategi Pembelajaran di Era Pandemi 

Melalui Penggunaan Aplikasi MT Learning, Adapun yang menjadi Narasumber 

dalam kegiatan ini yaitu: 

 



 

 

 

 

1. Dr. Musdiani, M.Pd (Universitas Bina Bangsa Getsempena) 

2. Dr. Mardhatillah, M.Pd (STKIP Bina Bangsa Meulaboh) 

3. Siti Mayang Sari, M.Pd (STKIP Bina Bangsa Meulaboh) 

Moderator 

Riza Oktariana, M.Pd 

 

WAKTU DAN TEMPAT 

Hari/Tanggal : Senin, 11 Oktober 2021 

Waktu   : 13.30 s.d Selesai 

Tempat  : Hotel Grand Arabia 

 

PESERTA 

Peserta kegiatan ini berjumlah 25 orang yang terdiri dari guru, dosen dan praktisi. 

 

PENYELENGGARA 

Adapun penyelanggara kegiatan ini yaitu STKIP Bina Bangsa Meulaboh 

 

RUN DOWN ACARA 

Waktu Kegiatan Pengisi 

13.00 s.d 14.00 Registrasi Panitia  

14.00 s.d 14.15 Pembukaan: Ketua 

14.15 s.d 15.00 Pemaparan  

 Moderator Riza Oktariana 

 Narasumber 1 Dr. Musdiani, M.Pd 

 Narasumber 2 Dr. Mardhatillah, M.Pd 

 Narasumber 3 Siti Mayang Sari, M.Pd 

15.00 s.d 16.00 Diskusi Moderator 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 



 

 

 

 

 

 

Term of Reference 

(TOR) 

 

DISKUSI PUBLIK 

Strategi Pembelajaran di Era Pandemi Melalui Penggunaan Aplikasi MT 

Learning 

 

Hotel Grand Arabia, Banda Aceh 

Banda Aceh, 18 Oktober 2021 

 

 

LATAR BELAKANG 

Pandemic covid 19 telah mengubah banyak hal dalam tatanan kehidupan, baik dari 

sisi ekonomi, politik, sosial budaya maupun pendidikan. Hal ini tentunya menuntut 

banyak pihak untuk dapat menyesuaikan diri dengan kondisi ini secara cepat 

supaya tidak terus terpengaruh oleh efek negatif dari pandemic covid 19. Lebih dari 

91 % populasi siswa di dunia tidak bisa belajar secara normal diakibatkan karena 

pandemic covid 19, siswa diminta untuk belajar dari rumah (work from home) 

diarahkan oleh guru dan dibimbing oleh orang tua/wali siswa. Aspek pendidikan 

merupakan salah satu hal yang harus berjalan dan terjaga mutunya, kendatipun 

pandemic covid 19 telah membuat proses pembelajaran terganggu. 

 

TUJUAN DAN HASIL YANG DIHARAPKAN 

Untuk memberikan pemahaman kepada stakeholder / mitra terkait penggunaan 

model pembelajaran produk hasil penelitian, dan melakukan uji coba produk hasil 

penelitian. Hasil yang diharapkan mitra dapat memahami dan mengaplikasikan 

dengan baik produk riset yang telah dikembangkan. 

TOPIK DAN NARASUMBER 

Kegiatan ini diadakan dengan mengundang narasumber untuk memberikan 

paparan mengenai startegi pembelajaran Strategi Pembelajaran di Era Pandemi  



 

 

 

 

Melalui Penggunaan Aplikasi MT Learning, Adapun yang menjadi Narasumber 

dalam kegiatan ini yaitu: 

1. Dr. Musdiani, M.Pd (Universitas Bina Bangsa Getsempena) 

2. Dr. Mardhatillah, M.Pd (STKIP Bina Bangsa Meulaboh) 

3. Siti Mayang Sari, M.Pd (STKIP Bina Bangsa Meulaboh) 

Moderator 

Riza Oktariana, M.Pd 

 

WAKTU DAN TEMPAT 

Hari/Tanggal : Senin, 18 Oktober 2021 

Waktu   : 13.30 s.d Selesai 

Tempat  : Hotel Grand Arabia 

 

PESERTA 

Peserta kegiatan ini berjumlah 25 orang yang terdiri dari guru, dosen dan praktisi. 

 

PENYELENGGARA 

Adapun penyelanggara kegiatan ini yaitu STKIP Bina Bangsa Meulaboh 

 

RUN DOWN ACARA 

Waktu Kegiatan Pengisi 

13.00 s.d 14.00 Registrasi Panitia  

14.00 s.d 14.15 Pembukaan: Ketua 

14.15 s.d 15.00 Pemaparan  

 Moderator Riza Oktariana 

 Narasumber 1 Dr. Musdiani, M.Pd 

 Narasumber 2 Dr. Mardhatillah, M.Pd 

 Narasumber 3 Siti Mayang Sari, M.Pd 

15.00 s.d 16.00 Diskusi Moderator 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

DOKUMENTASI 
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